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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi belum diketahuinya seberapa besar motivasi
siswa SD Negeri 1 Karanggondang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi Motivasi Siswa Sd Negeri 1 Karanggondang Kec. Karangkobar
Kab. Banjarnegara Dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Sepaktakraw.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan metode angket. Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas V dan VI SD Negeri 1 Karanggondang,
Kecamatan Karangkobar, Kabupaten Banjarnegara yang berjumlah 23 siswa, yang
terdiri dari 13 siswa kelas VI dan 10 siswa kelas V. Instrumen yang digunakan
berupa angket yang berisi pernyataan. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa kelas V dan VI SD
Negeri 1 Karanggondang, Kecamatan Karangkobar, Kabupaten Banjarnegara
dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw yang memiliki
katagori sangat tinggi 2 siswa (8,69%), tinggi 5 siswa (21,74%), sedang 9 siswa
(39,14%), sedangkan rendah 7 siswa (30,43%). Motivasi dalam pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw dalam katagori sedang (39,14%). Kegiatan
ekstrakurikuler sepaktakraw dipengaruhi oleh motivasi intrinsik yaitu (1) bakat,
(2) prestasi, (3) pengetahuan, (4) kesenangan dan (5) kesehatan dan motivasi
ekstrinsik yaitu (1) orang tua, (2) sekolah, (3) guru, (4) teman, dan (5) sarana dan
prasarana.

Kata kunci: Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik Ekstrakurikuler Sepaktakraw



MOTIVATION STUDENTS PRIMARY SCHOOL 1 KARANGGONDANG
DISTRICTS KARANGKOBAR BANJARNEGARA IN FOLLOWING THE
EXTRACURRICULAR OF SEPAKTAKRAW

Oleh :
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ABSTRACT

The background of this research is there’s no data about how much
motivation of the students in SD Negeri Karanggondang, Districts Karangkobar,
Banjarengara. The goal of this research is to identify the students motivation to
join sepaktakraw extracurricular.

This is a descriptive research with quantity approach and data will be
gathered with questionnaire. The sample of this research is 10 students in grade V
and 13 students grade VI, wich amounted to 23 students of SD Negeri 1
Karanggondang, districts Karangkobar, Banjarnegara. The instruments that will be
used in this research is a questionnaire. The data will be analyze with descriptive
method that will be presented in form of percentage.

The results shows that grade V and VI students of SD Negeri 1
Karanggondang, Districts Karangkobar, Banjarnegara motivation in practicing
sepaktakraw that has the highest motivation is 2 students (8,69%), high
motivation in 5 students (21,74%), average motivation 9 students (39,14%), and
low motivation is 7 students (30,43%). The average motivation to practive
sepaktakraw is 39,14%. Sepaktakraw extracurricular is influenced by intrinsic
motivation, which is (1) talent, (2) achievement, (3) knowledge, (4) fun, and (5)
health. And it also influenced by extrinsic motivation, and those are (1) parents,
(2) school, (3) Teachers, (4) friends, and (5) tools and medium availablility.

Keywords : Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation, Sepaktakraw
Extracurricular
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MOTTO

“Jika bisa dipermudah, kenapa dipersulit. Jika mudah dipercepat, kenapa mesti
diperlambat” (Joko Widodo)

* Sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu
telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan

yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya berharap *
( QS. AlamNasyrah : 6-8)

“Jika tidak ada bahu untuk bersandar selalu ada lantai untuk bersujud”
(Saya)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan
suatu negara. Pendidikan merupakan suatu alat untuk membangun bangsa melalui
peningkatan dan pengembangan kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber
daya manusia yang dihasilkan tentunya melalui sebuah proses yang tidak singkat,
yang dinamakan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakan
suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu
merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar-mengajar.

Interaksi dalam peristiwa belajar-mengajar mempunyai arti yang lebih
luas, tidak sekedar hubungan antar guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi
edukatif. Interaksi disini diartikan sebagai hubungan yang terjadi antara guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Husaini Usman (2009:5)
proses merupakan interaksi semua komponen atau unsur yang terdapat dalam
belajar-mengajar yang satu sama lainnya saling berhubungan (interdependent)
dalam ikatan untuk mencapai tujuan. Komponen belajar-mengajar antara lain
tujuan instruksional yang hendak dicapai, materi pelajaran, metode mengajar, alat
peraga pengajaran, dan evaluasi sebagai alat ukur tercapai-tidaknya tujuan.
Pengelolaan pembelajaran merupakan suatu proses penyelenggaraan interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Maksudnya adalah bahwa di dalam pembelajaran itu terjadi interaksi atau



hubungan antara pendidik yaitu guru dengan peserta didik kemudian dengan
sumber belajar yang terjadi di dalam lingkungan pembelajaran baik secara formal
maupun informal.

Salah satu pembelajaran yang ada disekolah adalah pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Pembelajaran PJOK bagi
siswa di tingkat sekolah dasar bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan terhadap berbagai cabang olahraga serta untuk meningkatkan
kebugaran jasmani dan kesehatan. Jenis olahraga yang diajarkan di tingkat
Sekolah Dasar antara lain adalah atletik, senam, juga permainan lain seperti sepak
bola, bola voli, dan sepaktakraw. Selain kegiatan belajar mengajar yang ada di
dalam jam pelajaran juga ada kegiatan belajar mengajar yang dilakukan diluar jam
pelajaran, seperti kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan diluar jam pelajaran
untuk menambah kemampuan siswa di bidang olahraga. Salah satu kegiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan ditingkat Sekolah Dasar (SD) adalah
ekstrakurikuler sepak takraw.

Menurut Suryosubroto (2012:270), kegiatan ekstrakulikuler dimaksudkan
untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yaitu diminati oleh
sekelompok siswa, misal olahraga kesenian, berbagai keterampilan dan
kepramukaan diselenggarakan di sekolah di luar jam pelajaran biasa. Jadi,
ekstrakulikuler diartikan sebagai kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk
membantu pengembangan siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan
minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselengarakan oleh pendidik

dan atau tenaga kependidikan yang berkembang dan berkewenangan di sekolah.



Ekstrakurikuler yang diberikan untuk mengembangkan bakat dan minat serta
keterampilan siswa, sehingga akan timbul kemandirian percayadiri dan kreatifitas
siswa, yang merupakan potensi sumber daya manusia yang perlu dibina dan
dikembangkan. Sehinggaakan muncul bibit olahragawan yang tidak akan habis
apabila program olahraga di sekolah secara keseluruhan dapat dilaksanakan sebaik
mungkin. Sudah menjadi tugas sekolah sebagai salah satu wadah yang tepat untuk
pengembangan olahraga.

Selain membantu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
siswa, melalui kegiatan ekstrakurikuler ini siswa dapat memperdalam dan
memperluas pengetahuan yang berkaitan dengan mata pelajaran, dapat juga
membantu upaya pembinaan, pemantapan, dan pembentukan nilai-nilai
kepribadian siswa disamping dapat membina serta meningkatkan bakat melalui
pembinaan lewat sekolah diharapkan dapat memunculkan atlet yang berprestasi,
karena prestasi tidak dapat diciptakan atau dibuat dalam waktu singkat.
Pembinaan prestasi harus dimulai sejak dini supaya memunculkan atlet yang
berprestasi, oleh karena itu dibina secara profesional. Ekstrakurikuler ini membuat
sekolah-sekolah ditingkat Sekolah Dasar (SD) mengadakan kegiatan ini selain
sebagai wahana yang menampung kegiatan siswa juga dapat menyalurkan bakat
dan minat siswa yang ingin mengikuti kegiatan ini.

SD Negeri 1 Karanggondang memiliki kegiatan ekstrakurikuler antara
lain, voli, atletik, dan sepaktakraw. Kegiatan ekstrakulikuler sepak takraw di SD
Negeri 1 Karanggondang Kec.Karangkobar, Kab. Banjarnegara tahun ajaran

2014/2015 dilaksanakan setiap hari Rabu, pukul 14.30-15.30 WIB di halaman



sekolah. Siswa peserta ekstrakulikuler sepaktakraw terdiri dari kelas V sebanyak
10 orang dan kelas VI sebanyak 13 orang. Berdasarkan keterangan diatas waktu
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw ini juga sangat terbatas.
Sehingga kurang maksimal dalam melatih siswa untuk bermain kegiatan
ekstrakurikuler sepaktakraw. Prestasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
bukanlah hal yang mudah dan dapat dilakukan dengan cepat namun membutuhkan
dukungan waktu yang cukup panjang agar hasil dapat maksimal.

Ekstrakulikuler sepaktakraw dilaksanakan di lapangan halaman depan
sekolah, Kondisi fisik lapangan halaman sekolah tersebut berukuran panjang 60
meter dan lebar 40 meter, lapangan sepaktakraw cukup memadai, sehingga
menjadi salah satu alasan siswa termotivasi mengikuti ekstrakurikuler
sepaktakraw. Sarana dan prasarana yang digunakan untuk latihan ekstrakulikuler
sepaktakraw hanya disediakan 5 bola. Hal tersebut menunjukan  bahwa
ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah tersebut maksimal. Rasio bola yang
digunakan dengan jumlah siswa yang mengikuti ekstrakulikuler belum cukup
memadai, lapangan yang digunakanpun belum cukup memadai. Dukungan dari
sekolah masih belum maksimal karena sekolah tidak hanya fokus pada satu
kegiatan ekstrakurikuler saja.

Mc. Donald dalam Sardiman (2012:73), berpendapat “Motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.” Motivasi dibutuhkan
oleh seseorang termasuk siswa untuk melakukan tindakan atau aktivitas. Dalam

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler tentu dibutuhkan motivasi untuk



melaksanakan kegiatan tersebut, termasuk disini adalah siswa. Tentunya siswa
dalam melaksanakan kegiatan belajar ekstrakurikuler sepaktakraw membutuhkan
motivasi atau dorongan dalam pelaksanaannya.

Pendidikan dasar memiliki tujuan memberikan bekal kemampuan
dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki dan
mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah. SD Negeri
1 Karanggondang adalah salah satu Sekolah Dasar (SD) yang ada di Kecamatan
Karangkobar Kabupaten Banjarnegara. Sekolah ini sering mendapatkan
penghargaan atas kemenangan dalam pelaksanaan perlombaan sepaktakraw di
tingkat kecamatan. Sekolah mendapatkan penghargaan kemenangan dalam ajang
perlombaan, namun dalam pelaksanaan kegiatan tersebut belum optimal.
Sehingga peneliti mengadakan penelitian untuk mengetahui motivasi belajar
kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
penjasorkes di SD Negeri 1 Karanggondang bernama Bapak Sudarto, S.Pd bahwa
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri 1 Karanggondang belum
berjalan dengan optimal, sedangkan siswa disana memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw ini namun
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler masih sangat minim di sekolah. Siswa hanya
melaksanakan kegiatan ini jika ada guru yang melatih. Sedangkan jika guru tidak
melaksanakan latihan maka siswa juga tidak melaksanakan kegiatan

ekstrakurikuler ini. Menurut pendapat guru, latihan hanya dilakukan jika akan



menjelang kegiatan perlombaan saja, namun jika tidak ada kegiatan perlombaan
maka kegiatannya berjalan tapi tidak optimal.
Berdasarkan uraian diatas bahwa masih perlu diteliti mengenai
motivasi siswa belajar kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw di SD Negeri 1
Karanggondang. Maka, penelitian ini berjudul “Motivasi Siswa SD Negeri 1
Karanggondang Kec. Karangkobar Kab. Banjarnegara Dalam Mengikuti
Ekstrakurikuler Sepaktakraw.”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis mengidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Belum terlaksana dengan maksimal kegiatan belajar permainan
ekstrakurikuler sepaktakraw di SD Negeri 1 Karangondang.
2. Belum diketahui seberapa besar motivasi siswa dalam melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler sepaktakraw di SD Negeri 1 Karanggondang.
3. Waktu untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw terbatas.
4. Minimnya sarana dan prasarana yang menjadi kendala dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler sepaktakraw.
5. Belum diketahuinya dukungan terhadap siswa dari pihak sekolah dan orang
tua siswa.
6. Motivasi siswa yang belum terdata di SD Negeri 1 Karanggondang.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas terdapat beberapa

permasalahan yang menyebabkan kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw di SD



Negeri 1 Karanggondang belum berjalan, namun karena keterbatasan dan
kemampuan peneliti maka penelitian ini tidak akan mengkaji semua permasalahan
yang terdapat pada identifikasi permasalahan tersebut. Untuk membatasi
permasalahan agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih fokus, maka
penelitian ini dibatasi pada motivasi siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
sepaktakraw di SD Negeri 1 Karanggondang.
D. Rumusan Masalah

Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka dapat ditarik suatu
rumusan masalah “Seberapa besar motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang
Kabupaten Banjarnegara dalam mengikuti permainan ekstrakurikuler
sepaktakraw?”
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi siswa belajar
permainan ekstrakurikuler sepaktakraw di SD Negeri 1 Karanggondang
Kabupaten Banjarnegara.
F.  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :
1. Secara teoritis
a.  Diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain dengan variabel yang
berbeda.

b.  Diharapkan informasi dapat menjadi panduan untuk meningkatkan prestasi

khususnya pada olahraga sepaktakraw.



C.

Diharapkan siswa dapat mendapatkan motivasi yang lebih pada olahraga

sepaktakraw.

2. Secara praktis

a.

Untuk lebih  memperhatikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
sepaktakraw di sekolah dasar.

Sebagai lahan masukan untuk menambah wawasan bagi mahasiswadan
sebagai pedoman dalam penelitian selanjutnya yang lebih luasdan
mendalam.

Bagi guru atau calon guru penjasorkes dan lebih khusus lagi bagi lembaga
pendidikan sebagai rujukan untuk pengembangan.

Untuk meningkatkan pengetahuan dan juga membantusiswa menyalurkan
bakat siswa, pemantapan, dan pembentukan karakter kepribadian siswa

yang baik



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Motivasi

a. Pengertian Motivasi

Menurut Ngalim Purwanto (2007:73) “motivasi adalah suatu usaha yang

disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang

agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil

atau tujuan tertentu”.Menurut Mc.Donald dalam Sardiman (2012: 73) menyatakan

bahwa “motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai

dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya

tujuan”.

Berdasarkan pendapat Mc.Donald dalam Sardiman (2008), tersebut,

motivasi mengandung tiga elemen penting yaitu:

1)

2)

3)

Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa
perubahan energi di dalam sistem neurophysiologcal yang ada pada
organisme manusia. Walaupun motivasi muncul dari dalam diri
manusia penampakkannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia.

Motivasi ditandai dengan munculnya rasa afeksi seseorang. Dalam
hal ini motivasi berhubungan dengan hal-hal kejiwaan, perasaan dan
emosi yang berpengaruh terhadap tingkah laku manusia.

Motivasi muncul oleh rangsangan berupa tujuan. Dengan kata lain
motivasi merupakan respon dari suatu rangsangan berupa tujuan
yang biasanya tujuan tersebut berhubungan dengan kebutuhan.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa motivasi merupakan

suatu hal yang kompleks. Motivasi berasal dari dalam diri seseorang namun dapat

dirangsang dari berbagai faktor yang berasal dari luar diri manusia. Motivasi

timbul karena adanya suatu dorongan dari dalam diri manusia, selanjutnya



manusia yang termotivasi akan selalu berusaha melakukan aktivitas atau tindakan
atau sikap tertentu guna mencapai tujuan yang dikehendakinya.
b. Ciri-ciri motivasi

Sardiman (2012: 83) menyatakan bahwa motivasi yang ada pada diri

seseorang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1)  Tekun dalam menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dan dalam
waktu yang lama, dan tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2)  Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak mudah puas
dengan prestasi yang dicapainya).

3)  Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

4)  Lebih senang bekerja mandiri.

5)  Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).

7)  Tidak mudah melepas hal-hal yang diyakini.

8)  Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri diatas maka dapat dikatakan orang

tersebut memiliki motivasi tinggi dalam hidupnya.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Menurut Elida Prayitno (1989: 10-11), Faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi, yang pertama adalah faktor yang mendukung motivasi intrinsik, antara
lain bakat dan prestasi, fisik, ketrampilan, kedisiplinan, pengetahuan, hobi serta
psikologi, yang kedua adalah faktor yang mendukung motivasi ekstrinsik, antara

lain orang tua, sekolah, guru, teman, sarana dan prasarana dan waktu luang.

Berikut penjelasan mengenai motivasi intrinsik dan ekstrinsik:
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1) Motivasi Intrinsik

Menurut Thornberg (1984) yang dikutip oleh Elida Prayitno (1989:10-11),
motivasi intrinsik adalah kegiatan bertindak yang disebabkan oleh faktor
pendorong dari dalam diri (internal) individu tingkah laku terjadi tanpa di
pengaruhi oleh faktor-faktor dari luar. Individu bertingkah laku karena mendapat
energi dari yang tidak dapat dilihat sumbernya dari luar yang artinya kemauan
dari individu itu. Dalam hal ini, individu mendapat dorongan dari dalam dirinya
dan motivasi ini didukung oleh bakat, fisik, keterampilan, pengetahuan dan
psikologi serta hobi.
2) Motivasi Ekstrinsik

Pinter, Ryan, West, Alech, Crow dan Smith (1963) yang di kutip oleh
Elida Prayitno (1989: 13) mengatakan bahwa motivasi ekstrinsik adalah motivasi
yang keberadaanya karena pengaruh rangsangan dari luar. Motivasi ekstrinsik
dalam olahraga juga meliputi motivasi kompetitif. Motivasi kompetitif memegang
peran lebih besar dari pada kepuasan karena prestasi baik. Dalam hal aspek
psikologis dari individu berpengaruh untuk berbuat, bertindak dalam usahanya
mencapai tujuan, tetapi motivasi intrinsik dapat pula menjadi penguat dari luar
yang dapat membangkitkan motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik tidak akan
berdiri sendiri, tetapi secara bersama-sama menuntut tingkah laku individu.
Artinya, motivasi intrinsik dan ekstrinsik akan selalu berkaitan satu sama lainnya
dan saling mempengaruhi. Kedua motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik harus

saling mempengaruhi. Adapun faktor pendukung motivasi ekstrinsik antara lain
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orang tua, sekolah, guru, teman, sarana dan prasarana dan waktu luang yang

semuanya sangat berpengaruh terhadap siswa dalam pencapaian sebuah prestasi.

Menurut Kamlesh dalam Singgih D. Gunarsa (1989: 103-104) kondisi dan

faktor yang mempengaruhi motivasi adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Lingkungan yang sehat, matahari yang cukup dan keadaan sekitar
lingkungan yang menarik merupakan lingkungan yang mendorong
motivasi.

Fasilitas lapangan dan alat yang baik untuk latihan. Lapangan yang rata
dan menarik, peralatan yang memadahi akan memperkuat motivasi,
khususnya anak pemula, untuk belajar dan berlatih.

Olahraga yang sesuai dengan bakat dan naluri permainan, unsur bawaan
(naluri), seperti tahu, keberanian, ketegasan, sifat memberontak dan
sebagainya. Olahraga yang tepat disesuaikan dengan unsur-unsur nauri
akan mengembangkan anak secara fisik.

Program pendidikan jasmani yang menurut aktivitas. Anak-anak tidak
akan senang dengan kegiatan yang lamban dan banyak berbicara.
Permainan dan pertandingan yang menarik akan menghasilkan motivas
yang tinggi.

Menggunakan audio visual atau tidak. Anak-anak sangat sensitif
dengan penglihatan, pendengaran dan perabaan. Latihan yang
melibatkan perasaan, penglihatan dan perabaan seperti televisi, kartu,
diagram, gambar akan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar
dengan bergairah.

Metode belajar dengan metode belajar yang sesuai akan membantu
motivasi dalam proses belajar, pelatihan mulai dari yang diketahui, dari
yang sederhana ke yang kompleks, dari yang nyata ke yang abstrak,
dari keseluruhan ke bagian, dari yang pasti ke yang tidak pasti. Prinsip
ini merupakan kunci lathan yang baik dan merupakan faktor yang dapat
dimotivasi individu.

Berdasarkan hal-hal diatas yang menjadi motivasi siswa untuk mendorong

melakukan aktivitas selain dari dalam diri siswa itu sendiri yang berupa

kesehatan, bakat, prestasi, pengetahuan dan kesenangan, sedangkan dari luar atau

ekstrinsik yang berupa lingkungan sekolah, orang tua, teman, guru serta sarana

dan prasaranayang semua faktor-faktor tersebut yang sangat perlu diperhatikan
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khususnya untuk pembina. Faktor-faktor yang mempengaruhi intrinsik adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Kesehatan, adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis.

(http://id.wikipedia.org/wiki/Kesehatan)

Bakat, merupakan karakteristik pribadi yang menyangkut kemampuan diri
yang berasal dari dalam diri.

Prestasi, seseorang berjuang untuk mencapai sukses.

Pengetahuan, merupakan keyakinan atau pemahaman seseorang terhadap
obyek tertentu.

Kesenangan, merupakan hal yang dilakukan seseorang sesuai dengan hati

nurani.

Sedangkan faktor yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik dalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Lingkungan sekolah, merupakan sesuatu yang berada diluar individu itu
sendiri dimana tempat untuk menuntut ilmu.

Orang tua, merupakan orang yang terdekat dengan individu tersebut dalam
sebuah lingkungan.

Teman, merupakan seseorang yang sudah dikenal dan sering berinteraksi
dengan individu itu sendiri.

Guru, figur utama yang akan melaksanakan pendidikan yang sangat

berpengaruh pada pelaksanaan pendidikan
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5) Sarana dan Prasarana, tempat ataupun alat yang digunakan untuk

melakukan suatu kegiatan.

d. Fungsi Motivasi

Sardiman (2012: 85) mengemukakan bahwa terdapat 3 fungsi motivasi
sebagai berikut:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, dengan kata lain motivasi sebagai
penggerak atau motor yang melepaskan energi. Dlam hal ini motivasi
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang dilakukan.

2) Menemukan arah perbuatan ke arah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi memberikan arah tujuan dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai denngan tujuan yang hendak dicapai.

3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang sesuai dalam rangka mencapai tujuan dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.
Seseorang akan melakukan usaha karena adanya motivasi. Intensitas motivasi
seseorang akan menentukan tingkat pencapaian keberhasilan mencapai tujuan.

2.  Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Menurut Syamsu Yusuf (2007:24), masa usia dasar sering disebut sebagai
masa intelektual atau masa keserasian. Pada usia umur 6 atau 7 tahun, biasanya
anak telah matang untuk memasuki sekolah dasar. Pada masa keserasian
bersekolah ini secara relatif, anak-anak lebih mudah dididik daripada massa
sebelumnya dan sesudahnya. Masa ini diperinci lagi menjadi dua fase, yaitu:

1) Masa kelas-kelas rendah sekolah sekolah dasar, kira-kira 6 atau 7 tahun

sampai umur 9 atau 10 tahun. Beberapa sifat anak-anak pada masa ini anatara lain

seperti berikut:
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b)
c)

e)

Adanya hubungan positif yang tinggi antar keadaan jasmanidengan
prestasi (apabila jasmaninya sehat banyak prestasi yang diperoleh)
Sikap tunduk pada peraturan-peraturan permainan yang tradisonal.
Adanya kecendrungan memuiji diri sendiri.

Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak yang lain.

Apabila tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka itu dianggap tidak
penting

Pada masa ini anak mengendaki nilai yang baik, tanpa mengingat
apakah prestasinya memang pantas diberi nilai baik atau tidak.

2)  Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar, kiraOkira umur 9,0 tahun atau 10,0

tahun sampai umur 12,0 atau 13,0 tahun. Bebrapa sifat khas anak-anak pada

masa ini ialah:

a)

b)
c)

d)

Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal
ini  menimbulkan adanya kecendrungan untuk membandingkan
pekerjaan-pekerjaan yang praktis.

Amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar.

Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan mata
pelajaran khusus, yang oleh para ahli yang mengikuti teori faktor
ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor (bakat-bakat
khusus).

Sampai kira-kira umur 11,0 tahun anak membutuhkan guru atau orang-
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi
keinginannya. Selepas umur ini pada umumnya anak menghadapi
tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha untuk menyelesaikannya.
Pada masa ini, anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran
yang tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah.

Anak-anak pada usia ini gemar membentuk kelompok sebaya biasanya
untuk dapat bermain bersama-sama. Dalam permainan itu biasanya
anak tidak lagi terikat kepada peraturan permainan yang tradisonal
(yang sudah ada), mereka membuat peraturan sendiri.

3. Permainan Sepaktakraw

a.  Pengertian Sepaktakraw

Sepaktakraw merupakan suatu permainan yang dilakukan di atas lapangan

empat persegi panjang, rata baik terbuka maupun tertutup, serta bebas dari

semua rintangan. Lapangan di batasi oleh net. Bola yang dipakai terbuat dari

rotan atau plastic yang di anyam bulat. Permainan ini menggunkan seluruh
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anggota tubuh kecuali tangan, bola dimainkan dengan mengembalikan ke
lapangan lawan melewati net. Permainan ini dilakukan oleh dua regu, masing-
masing regu terdiri dari tiga pemain yaitu tekong, apit kanan dan apit kiri, PB
Persetasi dalam Muhamad Muhsin (2008: 18).

Beberapa daerah di indonesia seperti Kalimantan, Sulawesi, dan Sumatera
telah mengenal permainan sepaktakraw dengan sebutan *“sepakraga” yaitu
permainan anak negeri yang masih menggunakan bola yang terbuat dari rotan.
Setiap pemain hanya menunjukkan kemahirannya dalam penguasaan bola
dengan memainkan bola rotan dengan seluruh anggota badan kecuali tangan
untuk mempertahankan bola agar tidak jatuh ke tanah.

Istilah sepaktakraw merupakan perpaduan antara bahasa Malaysia dan
bahasa Muangthai yaitu:

1)  Sepak berasal dari bahasa Malaysia yang berarti sepak.
2)  Takraw berasal dari bahasa Muangthai yang berarti bola rotan.

Menurut Ucup Yusuf, dkk. (2004: 10), Sepaktakraw merupakan sebuah
permainan yang dilakukan di lapangan berukuran 13,4 M x 6,10 M yang dibagi
dua garis dan net (jaring) setinggi 1,55 M dengan lebar 72 cm dan lubang jaring
sekitar 4-5 cm. Bola yang dimainkan terbuat dari rotan atau fiber glass yang
dianyam dengan lingkaran antara 42-44 cm. Permainan ini dilakukan oleh dua
regu yang berhadapan di lapangan yang dipisahkan oleh jaring (net) yang
terbentang membelah lapangan menjadi dua bagian. Setiap regu yang
berhadapan terdiri atas tiga orang pemain yang bertugas sebagai tekong yang

berdiri paling belakang dan dua orang lainnya menjadi pemain depan yang
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berada di sebelah kiri dan kanan yang disebut apit kiri dan kanan. Permainan
sepaktakraw itu merupakan perpaduan atau penggabungan tiga buah permainan
yaitu permainan sepak bola, bola voli, dan bulutangkis.
b.  Teknik Permainan Sepaktakraw

Menurut Ucup Yusuf, dkk. (2004: 30-42) dan Sudrajat Prawirasaputra
(2000: 24-37), teknik dasar dalam bermain sepaktakraw meliputi:

a. Sepak sila

N
B

i

Gambar 1. Teknik Sepak sila
Sumber : Ucup Yusuf dan Sudrajat Prawirasaputra

Sepak sila berfungsi sebagai sepakan sajian awal (servis) atau sepak mula,
untuk menerima smes dan langsung disambungkan dan diarahkan kepada apit
kiri atau kanan, dan untuk menyuguhkan umpan kepada smesher.

b.  Sepak kuda

it

IR

Gambar 2. Teknik Sepak kuda
Sumber : Ucup Yusuf dan Sudrajat Prawirasaputra
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Fungsi sepak kuda adalah sebagai sepakan smes yaitu dengan cara
melakukan gulingan badan (seperti salto) dan sentakan kaki pada waktu

melakukan sepakan.

C. Sepak badak

(WL

Gambar 3. Teknik Sepak badak
Sumber : Ucup Yusuf dan Sudrajat Prawirasaputra

Fungsi sepak badak ini sebagai upaya untuk meraih bola yang datang cepat

dan pemain tidak sempat memutarkan badan.
d.  Sepak cungkil
e I

Gambar 4. Teknik Sepak cungkil
Sumber : Ucup Yusuf dan Sudrajat Prawirasaputra

Kedatangan bola yang cepat sehingga pemain tidak sempat melangkahkan
kaki untuk berdiri lebih dekat dengan bola di tempat bola akan jatuh. Fungsi

sepak cungkil yaitu sebagai upaya mengangkat bola yang hampir menyentuh

tanah atau jauh dari jangkauan kaki
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e. Heading (Sundulan Kepala)
@

Gambar 5. Teknik Heading
Sumber : Ucup Yusuf dan Sudrajat Prawirasaputra

Fungsi heading ini sebagai alat pembendung (blocking) atau smes juga
digunakan sebagai umpan.

f. Memaha

Gambar 6. Teknik Memaha
Sumber : Ucup Yusuf dan Sudrajat Prawirasaputra

Fungsi memaha bola adalah sebagai penahan smes atau sepak mula.

g. Mendada

Gambar 7. Teknik Mendada
Sumber : Ucup Yusuf dan Sudrajat Prawirasaputra

Fungsi mendada bola adalah sebagai penahan bola smes atau sepak mula.
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h. Menapak

Gambar 8. Teknik menapak
Sumber : Ucup Yusuf dan Sudrajat Prawirasaputra

Fungsi menapak bola ini adalah sebagai alat serangan dengan cara
menekan bola “umpan” yang berada di bibir net.

i. Sepak mula (Servis)

Gambar 9. Teknik Sepak mula
Sumber : Ucup Yusuf dan Sudrajat Prawirasaputra

Fungsi sepak mula adalah sebagai awal dari permainan.

J- Smash kedeng

Gambar 10. Teknik Smash Kedeng
Sumber : Ucup Yusuf dan Sudrajat Prawirasaputra

Fungsi smash kedeng adalah sebagai alat serangan untuk bola di daerah

lawan.
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k.  Blocking

Gambar 11. Teknik Blocking
Sumber : Ucup Yusuf dan Sudrajat Prawirasaputra

Fungsi blocking adalah sebagai alat pertahanan untuk menggagalkan
serangan lawan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur teknik
dasar bermain sepaktakraw ialah teknik menyepak, teknik memainkan dengan
kepala, teknik mendada, teknik memaha dan teknik membahu. Teknik dasar
yang harus dikuasai oleh seorang pemain sepaktakraw banyak ragamnya,
peneliti hanya menentukan faktor-faktor keterampilan bermain sepaktakraw
yang sangat dominan dipakai dalam permainan sepaktakraw, yaitu sepakmula,
sepaksila, sepakkuda, heading dan smash. Hal ini disebabkan karena teknik
dasar di atas merupakan teknik yang dominan sering dipakai dalam bermain
sepaktakraw.

4.  Ekstrakurikuler Sepaktakraw
a.  Pengertian Ekstrakulikuler

Menurut Suryosubroto (2012: 270), Kegiatan ekstrakulikuler dimaksudkan
untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yaitu diminati oleh
sekelompok siswa, misalnya olahraga kesenian, berbagai keterampilan dan

kepramukaan diselenggarakan di sekolah di luar jam pelajaran biasa.
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Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler antara satu sekolah dan sekolah yang lain
bisa saling berbeda. Variasinya sangat ditentukan oleh kemampuan guru,siswa
dan kemampuan sekolah. Menurut Oteng Sutisna (dalam Suryosubroto,
2012:270).

Menurut Suharsimi  AK (dalam Suryobroto, 2012:271), kegiatan
ekstrakulikuler adalah kegiatan tambahan, di luar struktur program pada
umumnya merupakan pilihan. Sedangkan definisi kegiatan ekstrakulikuler
menurut Direktorat pendidikan Menengah Kejuruan. kegiatan yang dilakukan di
luar jam pelajaran tetap muka, dilaksanakan di sekolah atau luar sekolah agar
lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan
yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum. (Kurikulum
SMK Depdkbud:6).

Menurut Anifral Hendri (dalam Fadillah Kurniawan, dan Tri Hadi K),
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran
untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi,
bakat, dan minat siswa melalui kegiatan. Secara khusus diselenggarakan oleh
pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan
di sekolah/ madrasah.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, Berdasarkan pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa ekstrakulikuker adalah kegiatan yang dilakukan oleh
sekolah untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran. Jenis kegiatan
ekstrakulikuler antar satu sekolah dengan sekolah yang lain berbedan tergantung

kemampuan guru, siswa dan kemampuan sekolah. Kegiatan ekstrakulikuler
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diadakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat,wawasan
pengetahuan siswa.
b. Tujuan Ekstrakulikuler
Kegiatan ekstrakulikuler yang merupakan seperangkat pengalaman belajar
memiliki nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian ekstrakulikuler di sekolah
menurut  Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan (dalam dalam
Suryosubroto, 2002:272):
1) Kegiatan ekstrakulikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa
beraspek kognitif, efektif, dan psikomotor.
2) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan
pribadi menunju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.

3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.

Menurut Anifral Hendri (dalam Yudik Prasetyo 2010:65), tujuan kegiatan
ekstrakulikuler antara lain:

1) Pengembangan, vyaitu fungsi kegiatan ekstrakulikuler untuk
mengembangkan kemampuan dan kreatifitas peserta didik sesuai
dengan potensi, bakat, dan minat.

2) Rekreatif, yaitu tujuan kegiatan ekstrakulikuler untuk mengembangkan
suasana rileks, mengembirakan dan menyenagkan.

3) Sosial, yaitu tujuan kegiatan ekstrakulikuler untuk mengembangkan
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik.

4) Persiapan karir, yaitu tujuan kegiatan ekstrakulikuler untuk
mengembangkan kesiapan karir peserta didik.

Beradasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
ekstrakulikuler adalah untuk mengembangkan minat, bakat siswa dalam kegiatan
tertentu. Kegiatan ekstrakulikuler ditujukan untuk mengembangkan sifat siswa

kearah yang positif.
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c.  Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler

Menurut  Amir Daien (dalam Suryobroto, 2012:272), kegiatan
ekstrakulikuler dibagi menjadi dua jenis, yaitu rutin dan bersifat periodik.
Kegiatan ekstrakulikuler bersifat rutin adalah bentuk kegiatan ekstrakulikuler
yang dilaksanakan secara terus menerus, seperti bola voly, latihan sepakbola.
sedangkan kegiatan ekstrakulikuler yang bersifat periodik adalah bentuk
kegiatan yang dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu saja, seperti lintas
alam,kemping.

Menurut Oteng Sutrisna (dalam Suryobroto, 2012:273) kegiatan
ekstrakurikuler anatara lain:
1)  Oraganisasi Murid seluruh sekolah.
2)  Oragnisasi kelas dan organisasi tingkat kelas.
3)  Kesenian; tari-tarian, band, karawitan, vokal grup.
4)  Klub-klub hoby : fotografi, jurnalistik
5) Pidato dan drama.
6)  Klub-klub yang berpusat pada mata pelajaran (klub IPA, dan klub IPS).
7)  Publikasi sekolah (koran sekolah, buku tahunan sekolah dan sebagainya).
8)  Atletik dan olahraga.

9)  Organisasi-organisasi yang disponsori secara kerjasama (pramuka)
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Menurut Hadar Nawawi (dalam Suryobroto, 2012:274), jenis-jenis

kegiatan ekstrakulikuler yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Pramuka sekolah.

Olahraga dan kesenian.
Kebersihan dan keamanan sekolah.
Tabungan Pelajar dan Pramuka.
Majalah sekolah.

Warung sekolah.

Usaha sekolah.

Sedangkan menurut Depdikbud (1987:27) kegiatan ekstrakulikuler dibagi

menjadi dua jenis yaitu:

1)

2)

Kegiatan yang bersifat sesaat, misalnya karyawisata bakti sosial.
Jenis kegiatan yang bersifat kelanjutan, misalnya pramuka, PMR,
Olahraga.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan jenis-jenis kegiatan

ekstrakulikuler dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

1)

2)

Kegiatan esktrakurikuler yang bersifat berkelanjutan, vyaitu kegiatan
ekstrakulikuler yang dilaksanakan secara terus-menerus selama satu
periode.

Kegiatan ekstrakulikuler yang bersifat periodik atau sesaat, yaitu kegiatan

ekstrakulikuler yang dilaksanakan waktu-waktu tertentu.
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B.  Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dibuatkan dalam kajian teoritik yang dikemukakan

sehingga dapat dipergunakan landasan penelitian. Hasil penelitian yang relevan

dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh:

1.  Saefudin Azis (2013) Motivasi siswa kelas 1V Se-Gugus Kremaleksana
kebumen dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 1V se-gugus kramaleksana kebumen yang
mengikuti ekstrakurikuler bola voli yang berjumlah 47 siswa. Hasil
penelitian berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa motivasi
siswa kelas IV di gugus Kramaleksana Kebumen berkategori sedang
dengan persentase 40,43%. Berdasarkan faktor-faktor, Faktor intrinsik
berkategori sedang dengan persentase 40,43%, sedangkan faktor ekstrinsik
berkategori sedang dengan persentase 46,81%.

2. Amali Rohmatulloh (2013)Motivasi Siswa SD N 4 Krandegan
Banjarnegara Dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Sepaktakraw.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler sepaktakraw di Sekolah Dasar Negeri 4 Krandegan
Banjarnegara dengan subjek penelitian yang digunakan berjumlah 52
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa Sekolah
Dasar Negeri 4 Krandegan Banjarnegara dalam mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler sepaktakraw secara keseluruhan diperoleh 3 siswa (6%)
mempunyai motivasi “sangat tinggi”, 34 siswa (65%) mempunyai motivasi

“tinggi”, 14 siswa (27%) mempunyai motivasi “sedang”, 1 siswa (2%)
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mempunyai motivasi “rendah”, dan 0 siswa (0%) mempunyai motivasi
“sangat rendah.” Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi
siswa Sekolah Dasar Negeri 4 Krandegan Banjarnegara terhadap kegiatan
ekstrakurikuler sepaktakraw secara keseluruhan dinyatakan dalam kategori
“tinggi”.
C. Kerangka Berfikir
Ekstrakurikuler merupakan salah satu bentuk kegiatan yang sangat besar
manfaatnya untuk siswa, selain untuk menyalurkan bakat dan minat siswa, juga
sebagai media atau wahana yang strategis untuk memasalkan pengenalan
olahraga secara keseluruhan dengan harapan bahwa melalui pasal institusi
belajar mengajar akan memberi informasi serta pengalaman kepada siswa agar
timbul motivasi yang tinggi pada diri siswa terhadap penjasorkes.
Ekstrakulikuler ~ sepaktakraw  merupakan salah  satu  kegiatan
ekstrakulikuler yang diadakan di SD Negeri 1 Karanggondang Kecamatan
Karangkobar untuk mengembangkan dan menyalurkan minat siswa. Di sekolah
yang akan dilaksanakan penelitian bahwa pada sekolah tersebut sering
mendapatkan penghargaan atas prestasi yang di raih di ajang kejuaraan sepak
takraw tingkat kecamatan, hal ini dimaksudkan untuk memperoleh ketegasan
dalam Motivasi bermain sepaktakraw dilakukan pada siswa peserta
ekstrakurikuler ~Sekolah Dasar Negeri 1 Karanggondang Kecamatan
Karangkobar Kabupaten Banjarnegara. Dimana peneliti ingin mengetahui
bagaimana tingkat motivasi siswa dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler

sepaktakraw. Keikutsertaan siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler khususnya
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ekstrakurikuler sepak takraw sangat besar dipengaruhi oleh adanya motivasi,
baik motivasi yang berasal dari dalam individu siswa (intrinsik) atau motivasi
yang berasal dari luar individu (ekstrinsik). Untukitu diharapkan siswa
mempunyai motivasi yang tinggi baik motivasi intrinsik atau ekstrinsik,
sehingga minat untuk mengikuti suatu kegiatan khususnya ekstrakurikuler akan
tinggi juga. Kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan untuk mengembangkan
kemampuan siswa berdasarkan bakat dan potensi diri siswa di dukung dengan
pelaksanaan kegiatan yang diadakan oleh pendidik sehingga menjadi penting

mengetahui motivasi yang berasal dari dalam maupun dari luar diri siswa.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan satu variabel
tanpa membuat hubungan dengan variabel yang lain. Dalam penelitian ini, peneliti
ingin mengetahui motivasi siswa belajar permainan ekstrakurikuler sepaktakraw
di SD Negeri 1 Karangkobar. Penelitian ini akan menggambarkan kondisi yang
ada di lapangan. Peneliti akan menjelaskan tentang Motivasi siswa belajar
permainan ekstrakurikuler sepaktakraw sesuai dengan apa yang ada dilapangan.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Karanggondang Kecamatan

Karangkobar Kabupaten Banjarnegara.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan alat yang
berupa angket. Dimana nanti responden akan diberikan sejumlah pertanyaan dan
akan menjawab sesuai keadan.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah motivasi siswa
SD Negeri 1 Karanggondang, Kecamatan Karanggondang, Kabupaten
Banjarnegara dalam mengikuti ekstrakurikuler sepaktakraw. Motivasi siswa
ekstrakurikulersepaktakraw dalam katagori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah
dan sangat rendah, pada siswa kelas V dan VI SD Negeri 1 Karangkobar,

Kecamatan Karanggondang, Kabupaten Banjarnegara. Motivasi pada penelitian
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ini dibagi menjadi dua yaitu (1) Motivasi intrinsic seperti bakat, prestasi,
pengetahuan, kesenangan dan kesehatan dan (2) motivasi ekstrinsik seperti orang
tua, sekolah, guru, teman, sarana dan prasarana. Semua faktor tersebut diukur
dengan menggunakan instrumen atau angket yang digunakan untuk mengungkap
motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang, Kecamatan Karangkobar,
Kabupaten Banajrengaradalam mengikuti ekstrakurikuler sepaktakraw.

C. Populasi Penelitian

Menurut  Suharsimi  (2010:173) populasi adalah keseluruhan sampel
penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada di wilayah
penelitian, maka peneliti tersebutmerupakan penelitian populasi. Jadi populasi
dalam penelitian ini adalah siswa putra kelas V dan VITahun Ajaran 2015/2016 di
SD Negeri 1 Karanggondang Kabupaten Banjarnegara.

Menurut Suharsimi (2010:174) Sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti. Sampel yang diambil secara Total samplingdimana sampel
diambil dari seluruh jumlah populasi yang ada. Secara rinci jumlah sampel akan
dijelaskan pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah Siswa Putra Kelas 1V dan V Tahun Ajaran 2015/2016

No Kelas Jumlah Siswa
1. Kelas V 10
2. Kelas VI 13
Jumlah Sampel 23

Sumber : Dokumentasi SD Negeri 1 Karanggondang
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D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1) Penyusunan instrumen dalam penelitian ini memperhatikan tiga langkah yaitu
mendefinisikan konstrak, menyidik faktor dan menyusun butir pernyataan
(Sutrisna Hadi, 1991: 79) yang dikutip oleh Adi Pangripto (2010: 42).
a) Mendefinisikan Konstrak
Konstrak variabel dalam penelitian ini adalah motivasi siswa SD Negeri 1
Karanggondang dalam mengikuti esktrakurikuler sepaktakraw, sedangkan
motivasinya berupa dorongan dari dalam (intrinsik) dan dari luar individu siswa
itu sendiri (ekstrinsik). Motivasi instrinsik dalam penelitian ini meliputi
kesehatan, bakat, prestasi, pengetahuan dan kesenangan, sedangkan motivasi
ekstrinsik dalam penelitian ini meliputi lingkungan, orang tua, teman, sarana dan
prasarana serta audio-visual.
b) Menyidik Faktor
Menyidik faktor dilakukan dengan menjabarkan variabel diatas menjadi
faktor-faktor yang dapat digunakan untuk mengukur motivasi tersebut, baik
motivasi yang berasal dari dalam diri atau dari luar individu.
c) Menyusun Butir
Menyusun butir-butir pernyataan yang disusun dalam sebuah angket dengan
membuat kisi-kisi yang berupa pernyataan yang disusun dalam sebuah angket
dengan membuat Kisi-kisi yang berupa gambaran secara menyeluruh baik dari
motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Kisi- kisi angket dalam penelitian

ini sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Penelitian

Indikator No Butir No Butir Jumlah
Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif Butir
Pernyataan
Motivasi Intrinsik
1. Bakat 12,3 4 4
2. Pengetahuan 5 6,7,8 4
3. Kesenangan 9,10,13 11,12 5
4. Prestasi 14,16,18 15,17 5
5. Kesehatan 19,21 20,22,23 5
Motivasi Ekstrinsik
6. Orang tua 24,25,27 26 4
7. Sekolah 28,29,30 31,32 5
8. Teman 33,35,37 34,36 5
9. Guru 38,41 39,40 4
10. Sarana dan 42,43,44 45 4
Prasarana
Jumlah 26 19 45
Sumber: Data diolah tahun 2015
2) Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

metode angket atau kuesioner. Sugiyono (2012:199), “Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.”
Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari butir pernyataan yang digunkan
untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabelMotivasi siswa
belajar permainan ekstrakurikuler sepaktakraw di SD Negeri 1 Karangkobar.
Skala yang digunakan yaitu skala Likert. Kuesioner yang digunakan adalah
kuesioner tertutup dengan responden cukup memilih alternativejawaban.
Instrumen dengan menggunakan skala likert ini dibuat dalam bentuk
checklist, bentuk ini dipilih agar responden lebih mengerti pernyataan yang

diberikan, sehingga membuat responden benar-benar membaca tiap butir
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pernyataan dan memberi jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Kategori yang akan digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 4 kategori

dengan masing-masing skor yang akan dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Kategori dan Bobot Skor

Pernyataan Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
... | Setuju (S) 3
Pernyataan positif Tidak Setuju (TS) >
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Sangat Setuju (SS) 1
. Setuju (S) 2
Pernyataan Negatif Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 4

Sumber : Data diolah tahun 2015
E. Konsultasi Ahli (Expert Judgement)

Setelah  pernyataan tersusun maka langkah selanjutnya adalah
mengkonsultasikan butir-butir pernyataan dengan ahli atau pakar (Expert
Judgment), sebelumnya angket diuji kelayakannya sebagai syarat untuk
pengambilan data. Dalam hal ini dimohonkan kepada bapak Nurhadi Santoso,
S.Pd., M.Pd. Selaku dosen Fakultas IImu Keolahragaan.

F. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
instrumen sehingga dapat diketahui layak tidaknya instrumen tersebut untuk
digunakan dalam pengambilan data saat penelitian. Pengujian instrumen dalam
penelitian ini direncanakan pada siswa kelas IV dan V di SD Negeri 1 Paseh
dikarenakan penelitian ini menggunakan total sampling. Berikut data kisi-kisi uji

coba penelitian yang digunakan dalam penelitian ini:
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Tabel 4.

Kisi-Kisi Uji Coba Penelitian

Indikator No Butir No Butir Jumlah
Pernyataan | Pernyataan Butir
Positif Negatif Pernyataan
Motivasi Intrinsik
1. Bakat 1,2,3,5 4 5
2. Pengetahuan 6,7 8,9,10 5
3. Kesenangan 11,12,15 13,14 5
4. Prestasi 16,18,20 17,19 5
5. Kesehatan 21,23 22,24,25 5
Motivasi Ekstrinsik
6. Orang tua 26,27,29,30 28 5
7. Sekolah 31,32,33 34,35 5
8. Teman 36,40 37,38,39 5
9. Guru 41,44 42,43,45 5
10. Sarana dan Prasarana 46,47,48 49,50 5
Jumlah 29 21 50

Sumber: Data diolah tahun 2015

1) Uji Validitas

Dalam penelitian ini uji validitas menggunakan bantuan program komputer
SPSS 19.0 dengan melakukan korelasi bivariate antara masing-masing skor
indikator dengan total skor konstruk (Ghozali, 2011:55). Ketika tingkat
signifikansi < 0,05 maka dinyatakan valid. Peneliti memilih melakukan uji coba
instrumen penelitian di SD Negeri 1 Paseh Kecamatan Banjarmangu Kabupaten
Banjarnegara pada siswa putra kelas IV dan V tahun ajaran 2015/2016 dengan
jumlah 20 siswa, daftar siswa uji coba penelitian ada pada lampiran. Berdasarkan
hasil uji coba penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat 2 butir pernyataan
yang tidak valid yaitu no 5 dan 6, dengan bunyi pernyataan Saya merasa bahwa

kepintaran bermain sepaktakraw saya adalah bakat yang diturunkan dari orang tua

saya dan Saya mengerti permainan sepaktakraw dari saya kecil sehingga kedua
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butir tersebut dihilangkan dari penelitian. Sehingga untuk variabel motivasi
intrinsik menjadi 23 butir pernyataan.

Berdasarkan data validitas hasil uji coba penelitian yang telah dilakukan
diatas bahwa pada variabel motivasi ekstrinsik ada 3 butir pernyataan yang tidak
valid yaitu butir no 30, 45 dan 49 sehingga butir tersebut akan dihilangkan dalam
angket penelitian. Jadi, variabel motivasi ekstrinsik yang akan digunakan dalam
penelitian menjadi 22 butir pernyataan.

2) Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan bantuan program komputer
SPSS 19.0 dengan uji statistik Cronbach’s Alpha (o). Nunally menyebutkan
bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha
> 0,70 (dalam Ghozali, 2011:48). Berdasarkan hasil uji reliabilitas uji coba
instrumen penelitian variabel motivasi intrinsik menunjukan nilai Cronbach's
Alpha Based on Standardized Itemsadalah 0,909 sehingga menunjukan bahwa
nilai Cronbach's Alpha> 0,70 dan variabel dinyatakan reliabel.

Berikut hasil uji reliabilitas uji coba instrumen penelitian variabel motivasi
ekstrinsik menunjukan nilai Cronbach's Alpha Based on Standardized
Itemsadalah 0,925 sehingga menunjukan bahwa nilai Cronbach's Alpha> 0,70 dan
variabel dinyatakan reliabel dan variabel motivasi ekstrinsik dapat digunakan

dalam penelitian.
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Rumus untuk mencari persentase

berdasarkan pendapat Anas Sudijono (2005: 43) adalah sebagai berikut :

p= %x 100%
Keterangan :
P : Angka persentase.
F : Frekuensi yang sedang di cari persentasenya.
N :Jumlah siswa.

Pengubahan skor mentah menjadi hasil nilai standar menggunakan Mean (M)
dan standar deviasi (SD) berskala lima, mengacu pada pendapat Anas Sudijono
(2005: 453), berikut tabel norma penilaian motivasi siswa:

Tabel 5. Norma Penilaian Persepsi

No. Interval Skor Kategori
1 M+15SD< X Baik Sekali
2 M+05SD (s/d)M+15SD Baik
3 M -0,5SD (s/d) M + 0,5 SD Cukup
4 M -1,5SD (s/d)y M-0,5SD Kurang
5 X<M-15SD Kurang Sekali

Keterangan: M = Mean/ rerata

SD = Standar Deviasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi dan Waktu, Subjek, Data Penelitian
1. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian yang berjudul motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam
mengikuti ekstrakurikuler sepaktakraw ini dilaksanakan di SD Negeri 1
Karanggondang. Lokasi SD Negeri 1 Karanggondang berada di daerah desa
karanggondang kecamatan karangkobar yang posisinya dekat dengan pasar
karanggondang tepatnya di depan SMP Negeri 2 Karangkobar. Sebelum
melakukan penelitian, maka peneliti menemui Suharti,S.Pd SD selaku kepala
sekolah di SD Negeri 1 Karanggondang untuk meminta izin melakukan penelitian
mengenai kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw. Setelah mendapat izin dari pihak
sekolah maka peneliti menemui guru olahraga yaitu Sudarto,S.Pd sebagai guru
olahraga dan pelatih ekstrakurikuler sepak takraw untuk menentukan waktu
penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 25 November 2015 pukul
09.00 WIB sampai pukul 10.40 WIB dengan cara mengumpulkan siswa putra
kelas V dan VI di kelas. Waktu ini dipilih oleh peneliti dengan alasan saat itu
sedang class meeting. Peneliti menggunakan waktu tersebut awalnya untuk
memberitahu cara pengisian angket 15 menit, dilanjutkan dengan pengisian
angket selama 45 menit, mengumpulkan angket 10 menit dan melakukan

observasi 30 menit.
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2. Deskripsi Data Penelitian

Data penelitian tentang motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takrawini, diperoleh dengan cara
penyebaran angket yang kemudian diisi oleh siswa putra SD Negeri 1
Karanggondang kelas V dan VI. Data yang diperoleh didalam penelitian ini
berbentuk skor yang berasal dari dua faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik.Motivasi intrinsik adalah dorongan yang berasal dari dalam diri siswa
seperti bakat, prestasi, pengetahuan, kesenangan dan kesehatan Sedangkan
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari luar diri siswa seperti orang
tua, sekolah, guru, teman, sarana dan prasarana.

Angket yang ditujukan untuk mengetahui tingkat motivasi siswa SD Negeri 1
Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw, yang
diisi oleh responden atau subjek penelitian ini berisi 45 pertanyaan dengan 4
alternatif jawaban yaitu: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan
STS (Sangat Tidak Setuju). Setelah semua angket terisi dan terkumpul, kemudian
dilakukan perhitungan skor pada masing-masing angket untuk mempermudah
dalam pengolahan data, dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS
19.00. Data penelitian akan dideskripsikan dengan tujuan untuk mempermudah

didalam peajian data dan pembaca dapat dengan mudah memahami penelitian ini.
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B. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, sehingga keadaan objek akan
digunakan sesuai data yang diperoleh pada waktu melaksanakan penelitian. Dari
hasil penelitian tentang motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw di SD Negeri 1 Karanggondang
tahun ajaran 2015/2016, yang diukur dengan angket yang berjumlah 45 butir
dengan skor 1 sampai dengan 4. Secara keseluruhan memperoleh nilai maksimum
sebesar 172 dan nilai minimum 127, mean diperoleh sebesar 141, median 137,
modus 137 dan standar deviasi (SD) 10,9.

Untuk mengetahui motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw. Selanjutnya data dikonversikan
ke dalam lima kategori yaitu Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah dan Sangat
Rendah. Berikut akan disajikan tabel kategori menurut Anas Sudijono (2011:
175).

Tabel 5. Kategori Skor Gabungan Data Motivasi Siswa SD Negeri 1
Karanggondang dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler

Sepak Takraw.

No Kategori Interval Frekuensi | Presentase

1 Sangat Tinggi 157,65 < X 2 8,69%

2 Tinggi 146,72 (s/d) 157,64 5 21,74%

3 Sedang 135,80 (s/d) 146,71 9 39,14%

4 Rendah 124,87 (s/d) 135,79 7 30,43%

5 Sangat Rendah X <124,86 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel pengkategorian skor gabungan data diatas, tampak
sebanyak 2 siswa (8,69%) masuk kategori sangat tinggi, 5 siswa (21,74%) masuk

kategori tinggi, 9 siswa (39,14%) masuk kategori sedang, 7 siswa (30,43%)
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masuk kategori rendah, dan tidak ada siswa yang masuk kategori sangat rendah.
Apabila dilihat dari frekuensi dari pengkategorian skor gabungan, terlihat bahwa
motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepak takraw adalah sedang.

Untuk memperjelas tabel pengkategorian skor gabungan data motivasi siswa
SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak

takraw, maka akan disajikan tabel tersebut dalam diagram batang berikut ini:

10 -
7
8 M Sangat Rendah
g H Rendah
K] 6 -
2 Sedang
< _—
c 4 - mTinggi
=, m Sangat Tinggi
2 0
0
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
kategori

Gambar 12.Diagram Batang Kategori Skor Gabungan Motivasi Siswa SD
Negeri 1 Karanggondang dalam Mengikuti Kegiatan
Ekstrakurikuler Sepaktakraw.

Kemudian akan dideskripsikan satu persatu mengenai motivasi siswa SD
Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw,
yaitu faktor intrinsik meliputi indikator bakat, prestasi, pengetahuan, kesenangan

dan kesehatan, sedangkan untuk faktor ekstrinsik meliputi indikator orang tua,

sekolah, guru, teman, sarana dan prasarana.
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1. Faktor Intrinsik

Identifikasi tingkat motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw, berdasarkan data siswa
mengenai faktor intrinsik yang diukur dengan angket yang berjumlah 23 butir
dengan skor 1 s.d. 4. Diketahui bahwa nilai minimum sebesar 62,00, nilai
maksimum sebesar 91,00, mean sebesar 70,70, median 70,00, modus 67,00 dan
standar deviasi (SD) sebesar 6,06. Setelah data faktor intrinsik telah didapat,
maka akan dikonversikan kedalam lima kategori. Berikut ini adalah tabel
pengkategorian data mengenai faktor intrinsik.

Tabel 6. Distribusi Pengkategorian Data Faktor Intrinsik

No Kategori Interval Frekuensi | Presentase

1 | Sangat Tinggi 79,78 < X 1 4,35%

2 | Tinggi 73,72 (s/d) 79,676 4 17,39%

3 | Sedang 67,67 (s/d) 73,71 10 43,48%

4 | Rendah 61,61 (s/d) 67,66 8 34,78%

5 | Sangat Rendah X<61,60 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian faktor intrinsik di atas, tampak
sebanyak 1 siswa (4,35%) masuk kategori sangat tinggi, 4 siswa (17,39%) masuk
kategori tinggi, 10 siswa (43,48%) masuk kategori sedang, 8 siswa (34,78%)
masuk kategori rendah dan tidak ada siswa masuk kategori sangat rendah. Apabila
dilihat dari frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa identifikasi tingkat motivasi
siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
sepak takraw adalah sedang.

Untuk memperjelas tabel pengkategorian data faktor intrinsik di atas,

selanjutnya akan disajikan kedalam bentuk diagram batang berikut:
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10 ~

8 - ® Sangat Rendah
g ®Rendah
g 6 1 Sedang
e . .
< 4 - mTinggi
S m Sangat Tinggi
2 2 0
0
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah . Tinggi
kategori

Gambar 13. Diagram Pengkategorian Data Faktor Intrinsik
Faktor intrinsik terdiri atas lima indikator, yaitu indikator bakat, prestasi,

pengetahuan, kesenangan dan kesehatan. Deskripsi indikator dijelaskan sebagai
berikut:
a. Indikator Bakat

Indikator bakat diukur dengan angket berjumlah 4 butir dengan skor 1 s.d. 4.
Data yang diperoleh dari indikator bakat diketahui bahwa nilai minimum sebesar
11,00, nilai maksimum sebesar 16,00, dengan mean sebesar 12,35, median 12,00,
modus 12,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,11. Setelah data indikator bakat
telah didapat, maka akan dikonversikan kedalam lima kategori. Berikut ini adalah
tabel pengkategorian data mengenai indikator bakat.

Tabel 7. Distribusi Pengkategorian Data Indikator Bakat.

No Kategori Interval Frekuensi | Presentase

1 | Sangat Tinggi 14,02< X 2 8,69%

2 | Tinggi 12,90 (s/d) 14,01 5 21,74%

3 | Sedang 11,79 (s/d) 12,89 11 47,82%

4 | Rendah 10,68 (s/d) 11,78 5 21,74%

5 | Sangat Rendah X <10,67 0 0%
Jumlah 23 100%
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Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian indikator bakat di atas, tampak

bahwa ada 2 siswa (8,69%) masuk kategori sangat tinggi, 5 siswa (21,74%)

masuk kategori tinggi, 11 siswa (47,82%) masuk kategori sedang, 5 siswa

(21,74%) masuk kategori rendah dan tidak ada siswa yang masuk kategori sangat

rendah. Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori motivasi siswa SD Negeri 1

Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw, terlihat

bahwa identifikasi dari indikator bakat adalah sedang.

Untuk memperjelas tabel pengkategorian data indikator bakat di atas,

selanjutnya akan disajikan kedalam bentuk diagram batang berikut:

15

10

jumlah siswa

11
5 5
2
0
Sangat Rendah  Sedang  Tinggi Sangat
Rendah kategori Tinggi

B Sangat Rendah

H Rendah
Sedang

mTinggi

m Sangat Tinggi

Gambar 14. Diagram Indikator Bakat Pengkategorian Data

b. Indikator Pengetahuan

Indikator Pengetahuandiukur dengan angket berjumlah 4 butir dengan skor 1

s.d. 4. Data yang diperoleh dari indikator Pengetahuan diketahui bahwa nilai

minimum sebesar 10,00, nilai maksimum sebesar 16,00, dengan mean sebesar

11,80, median12,00, modus 11,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,31. Setelah

data indikatorPengetahuan telah didapat, maka akan dikonversikan kedalam lima
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kategori. Berikut ini adalah tabel pengkategorian data mengenai indikator

Pengetahuan.

Tabel 8. Distribusi Pengkategorian Data Indikator Pengetahuan

No Kategori Interval Frekuensi | Presentase

1 | Sangat Tinggi 13,75 < X 2 8,69%

2 | Tinggi 12,44 (s/d) 13,74 1 4,35%

3 | Sedang 11,13 (s/d) 12,43 9 39,13%

4 | Rendah 9,81 (s/d) 11,12 11 47,82%

5 | Sangat Rendah X<9,80 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian indikator Pengetahuan di atas,

tampak bahwa ada 2

siswa (8,69%) masuk kategori sangat tinggi, 1 siswa

(4,35%) masuk kategori tinggi, 9 siswa (39,13%) masuk kategori sedang, 11

siswa (47,82%) masuk kategori rendah dan tidak ada siswa yang masuk kategori

sangat rendah. Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa

identifikasi tingkat motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw dari indikator Pengetahuan adalah rendah.

Untuk memperjelas tabel pengkategorian data indikator Pengetahuan di atas,

selanjutnya akan disajikan kedalam bentuk diagram batang berikut ini:

jumlah siswa

15 - 11
9
10 - ‘
5 1 2
0

o - L
Sangat Rendah  Sedang Tinggi Sangat
Rendah kategori Tinggi

® Sangat Rendah

H Rendah
Sedang

mTinggi

m Sangat Tinggi

Gambar 15. Diagram Pengkategorian Data Indikator Pengetahuan
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c. Indikator Kesenangan

IndikatorKesenangandiukur dengan angket berjumlah 5 butir dengan skor 1
s.d. 4. Data yang diperoleh dari indikator Kesenangan diketahui bahwa nilai
minimum sebesar 14,00, nilai maksimum sebesar 20,00, dengan mean sebesar
16,00, median 16,00, modus 14,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,88. Setelah
data indikator Kesenangan telah didapat, maka akan dikonversikan kedalam lima
kategori. Berikut ini adalah tabel pengkategorian data mengenai indikator
Kesenangan.

Tabel 9. Distribusi Pengkategorian Data Indikator Kesenangan

No Kategori Interval Frekuensi | Presentase

1 | Sangat Tinggi 18,82< X 2 8,69%

2 | Tinggi 16,94 (s/d) 18,81 6 26,08%

3 | Sedang 15,06 (s/d) 16,93 4 17,39%

4 | Rendah 13,18 (s/d) 15,05 11 47,82%

5 | Sangat Rendah X <13,17 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian indikator kesenangan di atas,
tampak bahwa 2 siswa (8,69%) masuk kategori sangat tinggi, 6 siswa (26,08%)
masuk kategori tinggi, 4 siswa (17,395%) masuk kategori sedang, 11 siswa
(47,82%) masuk kategori rendah dan tidak ada siswa yang masuk kategori sangat
rendah. Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa identifikasi
tingkat motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepaktakraw dari indikator kesenangan adalah rendah.

Untuk memperjelas tabel pengkategorian data indikator kesenangan di atas,

kemudianakan disajikan kedalam bentuk diagram batang berikut ini:
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Rendah Tinggi
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Gambar 16. Diagram Pengkategorian Data Indikator Kesenangan

d. IndikatorPrestasi

Indikator prestasi diukur dengan angket berjumlah 5 butir dengan skor 1 s.d.
4. Data yang diperoleh dari indikator prestasi diketahui bahwa nilai minimum
sebesar 11,00, nilai maksimum sebesar 19,00, dengan mean sebesar 14,90, median
14,00, modus14,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,93. Setelah data indikator
prestasi telah didapat, maka akan dikonversikan kedalam lima kategori. Berikut
ini adalah tabel pengkategorian data mengenai indikator prestasi.

Tabel 10. Distribusi Pengkategorian Data Indikator Prestasi

No Kategori Interval Frekuensi | Presentase
1 | Sangat Tinggi 17,81<X 3 13,04%
2 | Tinggi 15,88 (s/d) 17,80 2 8,69%

3 | Sedang 13,95 (s/d) 15,87 15 65,21%
4 | Rendah 12,02 (s/d) 13,94 2 8,69%
5 | Sangat Rendah X< 12,01 1 4,35%

Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian indikator Prestasi di atas, tampak
bahwa 3 siswa (13,04%) masuk kategori sangat tinggi, 2 siswa (8,69%) masuk
kategori tinggi, 15 siswa (65,21%) masuk kategori sedang, 2 siswa (8,69%)

masuk kategori rendah dan 1 siswa (4,35%) masuk kategorisangat rendah.
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Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa identifikasi tingkat
motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepak takraw dari indikator Prestasi adalah sedang.

Untuk memperjelas tabel pengkategorian data indikator Prestasi di atas,

selanjutnya akan disajikan kedalam bentuk diagram batang berikut ini:

15
15 ~
WSangat Rendah
g 10 - ® Rendah
2 Sedang
e o
5 1 2 mTingyi
IS 5 1 Tinggi
=
0
Sangat Rendah  Sedang Tinggi Sangat
Rendah kategori Tinggi

Gambar 17. Diagram Pengkategorian Data Indikator Prestasi

e. IndikatorKesehatan

Indikator kesehatan diukur dengan angket berjumlah 5 butir dengan skor 1
s.d. 4. Data yang diperolen dari indikator kesehatan diketahui bahwa nilai
minimum sebesar 14,00, nilai maksimum sebesar 20,00, dengan mean sebesar
15,70, median 15,00, modus 15,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,43. Setelah
data indikator kesehatan telah didapat, maka akan dikonversikan kedalam lima
kategori. Berikut ini adalah tabel pengkategorian data mengenai indikator

kesehatan.
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Tabel 11. Distribusi Pengkategorian Data Indikator Kesehatan

No Kategori Interval Frekuensi | Presentase

1 | Sangat Tinggi 17,80 <X 2 8,69%

2 | Tinggi 16,37 (s/d) 17,79 1 4,35%

3 | Sedang 14,94 (s/d) 16,36 17 73,91%

4 | Rendah 13,50 (s/d) 14,93 3 13,04%

5 | Sangat Rendah X< 13,49 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian indikator kesehatan di atas,

tampak bahwa 2 siswa (8,69%) masuk kategori sangat tinggi, 1 siswa (4,35%)

masuk kategor itinggi, 17 siswa (73,91%) masuk kategori sedang, 3 siswa

(13,04%) masuk kategori rendah dan tidak ada siswa yang masuk kategori

sangat

rendah. Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa

identifikasi tingkat motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw dari indikator kesehatan adalah

sedang.

Untuk memperjelas tabel pengkategorian data indikatorkesehatan di atas,

selanjutnya akan disajikan kedalam bentuk diagram batang berikut ini:

jumlah siswa
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ETinggi

m Sangat Tinggi

Gambar 18. Diagram Pengkategorian Data Indikator Kesehatan
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2. Faktor Ekstrinsik

Identifikasi tingkat motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw, dari hasil analisis data siswa
mengenai faktor ekstrinsik yang diukur dengan angket yang berjumlah 22 butir
dengan skor 1 s.d. 4. Diketahui bahwa nilai minimum sebesar 63,00, nilai
maksimum sebesar 82,00, dengan mean sebesar 70,70, median 72,00, modus65,00
dan Standar Deviasi (SD) sebesar 5,68. Setelah data faktor ekstrinsik telah
didapat, makaakan dikonversikan kedalam lima kategori. Berikut ini adalah tabel
pengkategorian data mengenai faktor ekstrinsik.

Tabel 12. Distribusi Pengkategorian Data Faktor Ekstrinsik

No Kategori Interval Frekuensi | Presentase

1 | Sangat Tinggi 79,20 <X 2 8,69%

2 | Tinggi 73,50 (s/d) 79,19 5 21,74%

3 | Sedang 67,90 (s/d) 73,49 6 26,08%

4 | Rendah 62,20 (s/d) 67,89 10 43,48%

5 | Sangat Rendah X<62,19 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian faktor ekstrinsik di atas, tampak
sebanyak 2 siswa (8,69%) masuk kategori sangat tinggi, 5 siswa (21,74%) masuk
kategori tinggi, 6 siswa (26,08%) masuk kategori sedang, 10 siswa (43,48%)
masuk kategori rendah dan tidak ada siswa yang masuk kategori sangat rendah.
Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa identifikasi tingkat
motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler sepak takraw dari faktor ekstrinsik adalah rendah.
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Untuk memperjelas dan dapat mudah dipahami oleh pembaca, maka tabel
pengkategorian data faktor ekstrinsik di atas, selanjutnya akan disajikan kedalam

bentuk diagram batang berikut:
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Rendah kategori Tinggi

Gambar 19. Distribusi Pengkategorian Data Faktor Ekstrinsik

Faktor ekstrinsik terdiri atas empat indikator, yaitu indikator orang tua,
sekolah, guru, teman, sarana dan prasarana. Deskripsi indikator dijelaskan sebagai
berikut:

a. Indikator Orang Tua

Indikator orang tuadiukur dengan angket berjumlah 4 butir dengan skor 1 s.d.
4. Data yang diperolen dari hasil analisis data mengenai indikator orang
tuadiketahui bahwa nilai minimum sebesar 10,00, nilai maksimum sebesar 16,00,
dengan mean sebesar 12,90, median 13,00, modus 13,00 dan Standar Deviasi
(SD) sebesar 1,65. Setelah data indikator orang tua telah didapat, maka akan
dikonversikan kedalam lima kategori. Berikut ini adalah tabel pengkategorian data

mengenai indikator orang tua.

50



Tabel 13. Distribusi Pengkategorian Data Indikator Orang Tua

No Kategori Interval Frekuensi | Presentase

1 | Sangat Tinggi 15,53 <X 2 8,69%

2 | Tinggi 13,74 (s/d) 15,52 6 26,08%

3 | Sedang 12,09 (s/d) 13,73 5 21,74%

4 | Rendah 10,44 (s/d) 12,08 9 39,13%

5 | Sangat Rendah X<10,43 1 4,35%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian indikator orang tua di atas,

tampak bahwa 2 siswa (8,69%) masuk kategori sangat tinggi, 6 siswa (26,08%)

masuk kategori tinggi, 5 siswa (21,74%) masuk kategori sedang, 9 siswa

(39,13%) masuk kategori rendah dan 1 siswa (4,35%) masuk kategori sangat

rendah. Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa identifikasi

tingkat motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler sepak takraw dari indikator orang tua adalah rendah.

Untuk memperjelas dan dapat mudah dipahami oleh pembaca, maka tabel

pengkategorian data indikator orang tua di atas, selanjutnya akan disajikan

kedalam bentuk diagram batang berikut:
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Gambar 20. Diagram Pengkategorian Data Indikator Orang Tua
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b. Indikator Sekolah

Indikator sekolah diukur dengan angket berjumlah 5 butir dengan skor 1 s.d.
4. Data yang diperoleh dari hasil analisis data mengenai indikatorsekolahdiketahui
bahwa nilai minimum sebesar 14,00, nilai maksimum sebesar 20,00, dengan mean
sebesar 16,30, median 16,00, modus 15,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,57.
Setelah data indikator sekolah telah didapat, maka akan dikonversikan kedalam
lima kategori. Berikut ini adalah tabel pengkategorian data mengenai indikator
sekolah.

Tabel 14. Distribusi Pengkategorian Data Indikator Sekolah

No Kategori Interval Frekuensi | Presentase

1 | Sangat Tinggi 18,62 < X 2 8,69%

2 | Tinggi 17,05 (s/d) 18,61 1 4,35%

3 | Sedang 15,47 (s/d) 17,04 10 43,48%

4 | Rendah 13,90 (s/d) 15,46 10 43,48%

5 | Sangat Rendah X <13,89 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian indikator sekolah di atas, tampak
bahwa 2 siswa (8,69%) masuk kategori sangat tinggi, 1 siswa (4,35%) masuk
kategori tinggi, 10 siswa (43,48%) masuk kategori sedang, 10 siswa (43,48%)
masuk kategori rendah dan tidak ada siswa yang masuk kategori sangat rendah.
Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa identifikasi tingkat
motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepak takraw dari indikator sekolah adalah rendah.

Untuk memperjelas dan dapat mudah dipahami oleh pembaca, maka tabel
pengkategorian data indikator sekolah di atas, selanjutnya akan disajikan kedalam

bentuk diagram batang berikut:
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Gambar 21. Diagram Pengkategorian Data Indikator Sekolah

c. IndikatorTeman

Indikator temandiukur dengan angket berjumlah 4 butir dengan skor 1 s.d. 4.

Data yang diperoleh dari hasil analisis data mengenai indikator temandiketahui

bahwa nilai minimum sebesar 14,00, nilai maksimum sebesar 18,00, dengan mean

sebesar 15,30, median 15,00, modus 15,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,37.

Setelah data indikator teman telah didapat, maka akan dikonversikan kedalam

lima kategori. Berikut ini adalah tabel pengkategorian data mengenai indikator

teman.

Tabel 15. Distribusi Pengkategorian Data Indikator Teman

No Kategori Interval Frekuensi | Presentase
1 | Sangat Tinggi 1740< X 3 13,04%
2 | Tinggi 16,03 (s/d) 17,39 2 8,69%

3 | Sedang 14,66 (s/d) 16,02 11 47,82%

4 | Rendah 13,29 (s/d) 14,65 7 30,47%

5 | Sangat Rendah X <13,28 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian indikator teman di atas, tampak

bahwa 3 siswa (13,04%) masuk kategori sangat tinggi, 2 siswa (8,69%) masuk
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kategori tinggi, 11 siswa (47,82%) masuk kategori sedang, 7 siswa (30,47%)
masuk kategori rendah dan tidak ada siswa yang masuk kategori sangat rendah.
Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa identifikasi tingkat
motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepak takraw dari indikator teman adalah sedang.

Untuk memperjelas dan dapat mudah dipahami oleh pembaca, maka tabel
pengkategorian data indikator teman di atas, selanjutnya akan disajikan kedalam

bentuk diagram batang berikut:
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Gambar 22. Diagram Pengkategorian Data Indikator Teman

d. Indikator Guru

Indikator gurudiukur dengan angket berjumlah 5 butir dengan skor 1 s.d. 4.
Data yang diperoleh dari hasil analisis data mengenai indikator guru diketahui
bahwa nilai minimum sebesar 10,00, nilai maksimum sebesar 16,00, dengan mean
sebesar 12,78, median 13,00, modus 12,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,34.
Setelah data indikator guru telah didapat, maka akan dikonversikan kedalam lima

kategori. Berikut ini adalah tabel pengkategorian data mengenai indikator guru.
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Tabel 16. Distribusi Pengkategorian Data Indikator Guru

No Kategori Interval Frekuensi | Presentase
1 | Sangat Tinggi 1480 < X 3 13,04%
2 | Tinggi 13,46 (s/d) 14,79 2 6,89%

3 | Sedang 12,11 (s/d) 13,45 7 30,43%
4 | Rendah 10,76 (s/d) 12,10 10 43,48%
5 | Sangat Rendah X <10,75 1 4,35%

Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian indikator guru di atas, tampak
bahwa 3 siswa (13,04%) masuk kategori sangat tinggi, 2 siswa (6,89%) masuk
kategori tinggi, 7 siswa (30,43%) masuk kategori sedang, 10 siswa (43,48%)
masuk kategori rendah dan 1 siswa (4,35%) masuk kategori sangat rendah.
Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa identifikasi
tingkatmotivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepak takraw dari indikator guru adalah rendah.

Untuk memperjelas dan dapat mudah dipahami oleh pembaca, maka tabel
pengkategorian data indikator guru di atas, selanjutnya akan disajikan kedalam

bentuk diagram batang berikut:

10
10 -
W Sangat Rendah
g & Rendah
g 5 S.edan.g
E 1 ETinggi o
c m Sangat Tinggi
=2
0
Sangat Rendah  Sedang Tinggi Sangat
Rendah kategori nggl

Gambar 23. Diagram Pengkategorian Data Indikator Guru
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E. IndikatorSarana Dan Prasarana

Indikator sarana dan prasaranadiukur dengan angket berjumlah 4 butir dengan
skor 1 s.d. 4. Data yang diperoleh dari hasil analisis data mengenai indikator
sarana dan prasarana diketahui bahwa nilai minimum sebesar 12,00, nilai
maksimum sebesar 16,00, dengan mean sebesar 13,40, median 13,00, modus
12,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,34. Setelah data indikator teman telah
didapat, maka akan dikonversikan kedalam lima kategori. Berikut ini adalah tabel
pengkategorian data mengenai indikator sarana dan prasarana.

Tabel 17. Distribusi Pengkategorian Data Indikator Sarana dan

Prasarana

No Kategori Interval Frekuensi | Presentase

1 | Sangat Tinggi 1540 < X 2 8,69%

2 | Tinggi 14,06 (s/d) 15,39 3 13,04%

3 | Sedang 12,72 (s/d) 14,05 10 43,48%

4 | Rendah 11,38 (s/d) 12,71 8 34,78%

5 | Sangat Rendah X <11,37 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian indikator sarana dan prasarana di
atas, tampak bahwa 2 siswa (8,69%) masuk kategori sangat tinggi, 3 siswa
(13,04%) masuk kategori tinggi, 10 siswa (43,48%) masuk kategori sedang, 8
siswa (34,78%) masuk kategori rendah dan tidak ada siswa yang masuk kategori
sangat rendah. Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa
identifikasi tingkat motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw dari indikator sarana dan prasarana adalah

sedang.
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Untuk memperjelas dan dapat mudah dipahami oleh pembaca, maka tabel
pengkategorian data indikator sarana dan prasarana di atas, selanjutnya akan

disajikan kedalam bentuk diagram batang berikut:
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Gambar 24. Diagram Pengkategorian Data Indikator Sarana dan
Prasarana
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C. PEMBAHASAN

Motivasi selalu ada dalam diri seseorang dan sangat menentukan dalam
mengambil keputusan untuk bertindak.Motivasi juga dimiliki siswa SD Negeri 1
Karanggondang terhadap kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw.Berdasarkan
perhitungan data keseluruhan menggunakan pengkategorian skor, tingkat
memotivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw di SD
Negeri 1 Karanggondang secara keseluruhan menyatakan sedang (39,14%).

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian diatas terdapat beberapa faktor yang
memotivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw di SD
Negeri 1 Karanggondang. Motivasi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler sepak
takraw di SD Negeri 1 Karanggondang dibagi menjadi dua faktor, yaitu faktor
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Motivasi intrinsik tidak akan berdiri sendiri, tetapi
secara bersama-sama menuntut tingkah laku individu. Artinya, motivasi intrinsik
dan ekstrinsik akan selalu berkaitan satu sama lainnya dan saling mempengarubhi.
Kedua motivasi baik intrinsik  maupun  ekstrinsik  harus  saling
mempengaruhi.Faktor intrinsik terdiri dari 23 butir pertanyaan yang didalamnya
terdapat indikator bakat 4 butir pertanyaan, indikator pengetahuan 4 butir
pertanyaan, indikator kesenangan 5 butir pertanyaan, indikator prestasi 5 butir
pertanyaan dan indikator kesehatan 5 butir pertanyaan. Sedangkan faktor ekstersik
terdiri dari 22 pertanyaan yang didalamnya terdapat 4 butir pertanyaan untuk
indikator orang tua, 5 butir pertanyaan untuk indikator sekolah, 5 butir pertanyaan
untuk indikator teman, 4 butir pertanyaan untuk indikator guru dan yang terakhir

4 butir pertanyaan untuk indikator sarana dan prasarana.
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1. Faktor Intrinsik

Faktor intrinsik merupakan faktor yang berasal dari dalam. Berdasarkan
perhitungan data faktor intrinsik mengenai tingkat motivasi siswa SD Negeri 1
Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw, masuk
kategori sedang (43,48%).

Hal ini dikarenakan pada diri siswa tersebut memiliki bakat, prestasi,
pengetahuan, kesenangan dan kesehatan yang cukup tinggi.Dengan adanya
kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw bakat yang ada pada diri siswa dapat di
asah dan dikembangkan agar lebih baik lagi sehingga mendapatkan prestasi dalam
bermain sepaktakraw yang baik.Selain itu dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler
di sekolah dapat menambah pengetahuan siswa SD Negeri 1 Karanggondang
mengenai  teknik dalam bermain sepak takraw.Pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler sepak takraw ini juga timbul atas dasar kesenangan siswa atas
kegiatan bermain sepak takraw dan tentunya kesehatan dapat selalu terjaga dan
kebugaran dapat ditingkatkan dengan pelaksaan ekstrakurikuler sepak takraw ini.

Faktor intrinsik didasarkan pada 5 indikator yaitu indikator bakat, indikator
prestasi, indikator pengetahuan, indikator kesenangan dan indikator kesehatan.

a. Indikator Bakat.

Berdasarkan perhitungan data indikator bakat mengenai motivasi siswa SD

Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw,

indikator tersebut di nyatakan sedang (47,82).
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Berdasarkan hasil angket dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa sudah
memiliki bakat dalam bermain sepak takraw ditunjukan dengan siswa merasa
mampu dan tidak mengalami kesulitan dalam melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler sepak takraw sehingga timbul adanya motivasi yang tinggi untuk
mengikuti  ekstrakurikuler dengan bersungguh-sungguh selama kegiatan
ekstrakurikuler berlangsung. Kondisi ini akan dapat membantu kelancaran
kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw.

b. Indikator Pengetahuan

Indikator pengetahuan pada siswa berdasarkan penelitian tentang motivasi
siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
sepak takraw memiliki kategori rendah (47,82).

Pengetahuan merupakan keyakinan atau pemahaman seseorang terhadap
obyek tertentu.Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa siswa
memiliki pengetahuan mengenai sepak takraw hanya dimulai dari sekolah dan
pengetahuan siswa mengenai sepak takraw masih rendah.Siswa belum memiliki
pengetahuan mengenai teknik-teknik dalam bermain sepak takraw sehingga
dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw ini justru semakin
menambah pengetahuan siswa mengenai bermain sepak takraw dengan tujuan
agar mencapai prestasi yang lebih baik.

c. Indikator kesenangan

Indikator kesenangan pada siswa berdasarkan penelitian mengenai motivasi

siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

sepak takraw, memiliki kategori rendah (47,82).
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Kesenangan merupakan hal yang dilakukan seseorang sesuai dengan hati
nurani.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
kesenangan siswa dalam bermain sepak takraw itu sendiri kurang tinggi,
dibuktikan dengan ketidakrutinan siswa dalam mengikuti kegiatan sepak takraw
baik didalam sekolah maupun diluar sekolah atau kegiatan sepak takraw yang
dilakukan siswa dengan teman-temannya.

d. Indikator Prestasi

Indikator Prestasi pada siswa berdasarkan penelitian tentang motivasisiswa
SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak
takraw, memiliki kategori sedang (65,21).

Hal ini dikarenakan siswa kurang banyak melakukan latihan sepak takraw,
sehingga hal ini menjadi faktor utama kurangnya prestasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler sepak takraw.pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler masih sangat
minim di sekolah, siswa hanya melaksanakan kegiatan ini jka ada guru yang
melatih sedangkan jika guru tidak melaksanakan latihan maka siswa juga tidak
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler ini. Seringkali latihan hanya dilakukan
jika akan menjelang kegiatan perlombaan saja, namun jika tidak ada kegiatan
perlombaan maka kegiatannya berjalan tapi tidak optimal.

e. Indikator Kesehatan

Indikator kesehatan pada siswa berdasarkan penelitian tentang identifikasi

motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler sepak takraw, memiliki kategori sedang (73,91).
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Berdasarkan penelitian, sebagian besar siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
sepak takraw di SD Negeri 1 Karanggondang memiliki tingkat kesehatan yang
cukup baik.Hal ini ditunjukan tidak ada siswa yang merasa sakit selama mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw.

2. Faktor Ekstrinsik

Faktor ekstrinsik merupakan faktor yang berasal dari luar diri manusia itu
sendiri. Berdasarkan perhitungan data faktor ekstrinsik mengenai motivasi siswa
SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak
takraw pada kategori rendah (43,48%). Hal ini dikarenakan faktor seperti orang
tua, sekolah, guru, teman, sarana dan prasarana pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler tidak cukup kuat dalam mempengaruhi siswa untuk memilih
ekstrakurikuler sepak takraw yang berasal dari luar dari diri siswa itu
sendiri.Untuk indikator orang tua, guru dan lingkungan sekolah tidak cukup kuat
dalam memotivasi siswa dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sepak
takraw.Namun, untuk indikator teman dan sarana prasarana sudah cukup kuat
dalam memotivasi siswa dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler
sepaktakraw.Faktor ekstrinsik didasarkan pada 5 indikator yaitu indikator orang
tua, indikator sekolah, indikator guru, indikator teman, indikator sarana dan
prasarana.

a. Indikator Orang Tua

Indikator orang tua pada siswa berdasarkan penelitian tentang motivasi siswa

SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak

takraw, memiliki kategori rendah (39,13%).
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Hal ini dikarenakan merupakan orang yang terdekat dengan individu tersebut
dalam sebuah lingkungan.Hasil pada indikator ini menunjukan bahwa peranan
orang tua dalam memotivasi anaknya untuk melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler sepak takraw rendah artinya orang tua siswa tidak terlalu
memotivasi siswa. Karena bagi anak, orang tua adalah orang terdekat dengan
siswa karena mereka masih anak-anak sehingga masih sangat dekat dengan orang
tuanya, Motivasi dan dukungan dari orang tua tentunya akan meningkatkan
motivasi anak, jika orang tua siswa mendukung anaknya dalam melakukan
kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw sebagai wahana pengembangan bakat anak
tentunya motivasi anak juga akan tinggi.

b. Indikator Sekolah

Indikator Sekolah menurut penelitian tentang motivasi siswa SD Negeri 1
Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw, memiliki
kategori rendah (43,48%).

Hal ini dikarenakan lingkungan seperti sekolah mempunyai pengaruh yang
cukup kuat dalam mempengaruhi siswa untuk memilih ekstrakurikuler sepak
takraw, karena waktu siswa tentunya banyak di lakukan di sekolah dan karena hal
itulah  jika di lingkungan sekolah mendukung pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler sepak takraw maka motivasi siswa dalam melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler sepak takraw juga akan tinggi, namun hasil penelitian ini
menunjukan bahwa lingkungan sekolah memiliki nilai yang rendah artinya

lingkungan sekolah SD Negeri 1 Karanggondang menurut siswanya tidak cukup
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besar dalam memotivasi siswanya dalam melakukan kegiatan ekstrakurikuler
sepak takraw.
c. Indikator Teman

Indikator Teman menurut penelitian tentang motivasi siswa SD Negeri 1
Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw, memiliki
kategori sedang(47,82%).

Teman adalah orang yang paling dekat dan mempengaruhi seseorang selain
orang tua, jika ada sesuatu yang dilakukan teman biasanya hal itu juga akan
dilakukan oleh orang tersebut. Ketika teman-teman di sekolah aktif dalam
melakukan kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw tentunya akan mempengaruhi
motivasi seorang siswa untuk ikut kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa teman sudah cukup kuat dalam memotivasi
karena ketika teman-temannya sedang melakukan kegiatan sepak takraw maka
akan menumbuhkan motovasi seseorang tersebut untuk ikut melaksanakan
kegiatan ekstrakurikuler.

d. Indikator Guru

Indikator guru menurut penelitian tentang motivasi siswa SD Negeri 1
Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw, memiliki
kategori rendah (43,48%).

Guru adalah seorang panutan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukan bahwa guru tidak cukup kuat dalam memotivasi
siswa. Ketika guru olahraga memiliki motivasi mengajar yang tinggi tentunya

dapat membuat siswa juga memiliki motivasi yang tinggi dalam melaksanakan
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kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw. Namun hasil penelitian menunjukan bahwa
peranan guru dalam memotivasi siswa melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler
masih rendah karena guru olahraga tidak hanya fokus menjadi pelatih
ekstrakurikuler sepak takraw saja tetapi juga menjadi pelatih untuk
ekstrakurikuler lainnya seperti bola voli dan sepak bola sehingga siswa kurang
termotivasi oleh guru.

e. Indikator Sarana dan Prasarana

Indikator sarana dan prasarana menurut penelitian tentang motivasi siswa SD
Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw,
memiliki kategori sedang (43,48%).

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi, SD Negeri 1 Karanggondang
memiliki lapangan sepak takraw yang cukup memadai, dan itu menjadi salah satu
alasan yang memotivasi siswa mengikuti ekstrakurikuler sepak takraw. Namun
untuk jumlah bola yang tersedia untuk latihan dari hasil observasi menyatakan
jumlah bola ada 5 sehingga sudah cukup mencukupi. Untuk net yang digunakan
adalah net untuk bermain sepak takraw dan peralatan yang digunakan juga sudah

cukup memadai.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarakan hasil penelitian disimpulkan bahwa motivasi siswa SD Negeri 1

Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraws ebagai

berikut:

1.

Motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepak takraw terdiri atas dua faktor yaitu faktor motivasi
intrinsik dan faktor ekstrinsik.

Tingkat motivasi siswa SD Negeri 1 Karanggondang dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw masuk kategori sedang yaitu sebesar
39,14%.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan diatas, penelitian ini mempunyai implikasi yaitu:
Menjadi referensi dan masukan yang bermanfaat bagi berbagai pihak, baik
sekolah, guru, maupun siswa tentang motivasi siswa SD Negeri 1
Karanggondang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw.
Menjadi acuan dan tolak ukur di dalam kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw
di SD Negeri 1 Karanggondanguntuk mengetahui seberapa tinggi motivasi
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw sehingga faktor
yang memberi pengaruh kuat dapat terus dipertahankan dan faktor yang

masih lemah dapat ditingkatkan.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan sebaik mungkin, tetapi masih memiliki

keterbatasan dan kekurangan, antara lain:

1.

Kurang sempurnanya instrument dalam penelitian ini, karena jumlah setiap
butir instrumentnya tidak terlalu banyak atau hanya 4 sampai 5 butir.

Siswa di dalam mengisi angket, merasa terburu-buru karena ketika ada siswa
yang sudah selesai maka memicu temannya untuk terburu-buru ingin selesai
juga.

Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, saran yang dapat disampaikan yaitu:

Bagi siswa, berdasarkan penelitian ini diharapkan agar siswa lebih
bersemangat dan bersungguh-sungguh di dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sepaktakraw guna mendapatkan hasil yang memuaskan.

Bagi pelatih, harus selalu memberi motivasi, latihan yang baik dan
penyampaian yang menarik agar siswa lebih terdorong untuk memilih dan
bersemangat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw.

Bagi para peneliti setelah penelitian ini, lebih baik mengunakan dengan
sampel yang berbeda dan populasi yang lebih luas, sehingga diharapkan
faktor-faktor yang memotivasi siswa dalam mengikuti Kkegiatan

ekstrakurikuler sepaktakraw teridentifikasi secara luas.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

ANGKET UJI COBA PENELITIAN

Motivasi Siswa SD Negeri 1 Karanggondang Kec. Karangkobar

Kab. Banjarnegara Dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Sepaktakraw

PETUNJUK PENGISIAN
. Isilah identitas diri anda pada tempat yang telah disediakan.

. Bacalah tiap-tiap pertanyaan secara teliti sebelum anda menjawab.

. Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang ada di sebelah kanan dari

setiap pernyataan yang tersedia sesuai dengan yang anda alami.

. Keterangan kriteria penelitian
SS = Sangat Setuju
S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

5. Contoh:
No Pernyataan SS | S | TS | STS
1. | Saya senang bermain sepaktakraw \/

I. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama
2. Kelas /No. Absen
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DAFTAR PERTANYAAN

No

Pernyataan

| ss |

S

| TS | STS

MOTIVASI INTRINSIK

Bakat

Saya merasa memiliki bakat dalam
melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler sepaktakraw

Saya merasa mampu mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler
sepaktakraw yang di adakan di
sekolah

Dari kecil saya sudah dapat bermain
sepaktakraw dengan baik

Saya merasa  kesulitan  saat
pelaksaan kegiatan ekstrakurikuler
sepaktakraw

Saya merasa bahwa kepintaran
bermain sepaktakraw saya adalah
bakat yang diturunkan dari orang
tua saya

Pengetahuan

o o

Saya mengerti permainan
sepaktakraw dari saya kecil

Saya dapat memainkan teknik
dalam permainan sepaktakraw

Saya tidak mengetahui apapun yang
berhubungan dengan permainan
sepaktakraw

Saya baru mengenal permainan
sepaktakraw di sekolah

Saya tahu permainan sepaktakraw
dari TV/media bukan melihat
secara langsung

Kesenangan

Saya memiliki hobi  bermain
sepaktakraw dengan teman-teman

12.

Saya memiliki kegemaran bermain
sepaktakraw walaupun saat tidak
ada kegiatan ekstrakurikuler
sepaktakraw di sekolah

13.

Saya  tidak  suka bermain
sepaktakraw di sekolah
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14. | Saya  tidak  suka bermain
sepaktakraw di luar sekolah

15. | Saya sering bermain sepaktakraw
sepulang dari sekolah

D. | Prestasi

16. | Saya pernah menjuarai perlombaan
sepaktakraw saat mewakili sekolah

17. | Saya belum pernah menang dalam
permainan  sepaktakraw  yang
dilakukan di luar sekolah

18. | Saya pernah di pilih sekolah untuk
mewakili sekolah dalam lomba
sepaktakraw

19. | Saya belum pernah dipilih sekolah
untuk berlomba apalagi menjadi
juara

20. | Saya sudah banyak menjuarai
perlombaan sepaktakraw

E. | Kesehatan

21. | Saya merasa sehat secara jasmani
atau fisik dalam melaksanakan
permainan sepaktakraw

22. | Saya sering merasa sakit atau
kurang enak badan  setelah
melaksanakan kegiatan
sepaktakraw

23. | Saya merasa tidak memiliki
kekurangan secara fisik dalam
melaksanakan sepaktaraw

24. | Saya  memiliki  sakit  yang
mengakibatkan saya tidak bisa
bermain sepaktakraw

25. | Saya merasa bermain sepaktakraw
hanya membuat saya lelah

MOTIVASI EKSTRINSIK

F. | Orang Tua

26. | Bapak saya mendukung saya jika
saya mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler  sepaktakraw  di
sekolah

27. | Ibu saya mendukung saya jika saya

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
sepaktakraw di sekolah
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28. | Orang tua saya tidak
memperbolehkan saya bermain
sepaktakraw

29. | Bapak saya memiliki bakat dalam
berman sepaktakraw

30. | Orang tua saya mendukung saya
saat mengikuti perlombaan
sepaktakraw

G. | Sekolah

31. | Kepala sekolah saya mendukung
saat pelaksanaan kegiatan
sepaktakraw

32. | Masyarakat di sekitar sekolah saya
ikut senang jika ada permainan
sepaktakraw di sekolah

33. | Guru-guru di sekolah saya ikut serta
dalam pelaksanaan kegiatan
sepaktakraw

34. | Guru saya melarang jika saya dan
teman-teman bermain sepaktakraw
diluar jam ekstrakurikuler

35. | Petugas-petugas di sekolah tidak
suka saya bermain sepaktakraw
karena mengganggu

H. | Teman

36. | Teman-teman saya suka bermain
sepaktakraw

37. | Teman saya malas-malasan saat
bermain sepaktakraw

38. | Saya bermain sepaktakraw sendiri
dan teman lain tidak mau ikut
bermain

39. | Saya jarang bermain sepaktakraw
karena teman saya tidak bisa
bermain sepaktakraw

40. | Saya dan teman-teman gembira
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
sepaktakraw

l. Guru

41. | Guru olahraga saya rajin mengajari
saya dalam melaksanakan kegiatan
sepaktakraw

42. | Guru olahraga saya tidak banyak
mengajari saya mengenai
sepaktakraw
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43.

Guru olahraga saya hanya melihat
saja ketika saya sedang berlatih
sepaktakraw

44. | Tidak hanya guru olahraga, namun
guru lain ada juga yang sering
mengajari saya bermain
sepaktakraw

45. | Guru  olahraga saya hanya
mengajari sedikit mengeni teknik
sepaktakraw, selanjutnya  saya
bebas bermain sendiri

J. Sarana dan Prasarana

46. | Di sekolah saya di sediakan bola
untuk bermain sepaktakraw yang
banyak

47. | Di sekolah di sediakan net yang
baik untuk pelaksanaan
sepaktakraw

48. | Di sekolah ada lapangan khusus
untuk bermain sepaktakraw

49. | Saya bermain dengan perlengkapan
seadanya saja

50. | Di sekolah saya tidak ada peralatan

yang dapat digunakan untuk
bermain sepaktakraw
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LAMPIRAN 2

DATA SISWA UJI COBA PENELITIAN

NO KODE NAMA RESPONDEN UJI KELAS
RESPONDEN UJI COBA
COBA
1 Ul IGANA ADI'W \Y
2 U2 SYARIF NUGROHO \Y
3 U3 BAYUNTARA EFANDI \Y
4 U4 R1ZQI FEBRIAN \Y
5 us YAZID KURNIA WIRATAMA \Y
6 U6 AHMAD YAKUB \%
7 U7 LINTANG SETIAWAN \Y
8 us ARIF HIDAY AT \Y
9 U9 RESAL NURWIDIANTO \Y
10 u10 ANDIKA NUR HIDAYAT \Y
11 Uil SAFRI YANTO \Y
12 U1z RIO ALDI FIRMANSYAH \Y
13 U13 AKSA KURNIA SAPUTRA Vi
14 Uil4 WAHYU ADI P Vi
15 uU15 KUKUH SETIA BUDI Vi
16 uUl6 FARHAN AFANDI Vi
17 ulv ARGIAN WIGUNA Vi
18 u18 M. RIDWAN ROMADHON Vi
19 uU19 SATRIA IMAM Vi
20 u20 TRI KOKO P Vi
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LAMPIRAN 3

TABULASI DATA UJI COBA PENELITIAN

Kesenangan

10 11|12 13|14 | 15

9

Pengetahuan
718

Kesehatan

Bakat
3

3

Prestasi

20121 22 (23|24 25

19

18

17

16

KODE

u-1

u-2

U-3

U-4

u-5

u-6

u-7

U-8

u-9

U-10
uU-11
U-12
U-13

U-14 | 4
U-15
U-16
u-17
U-18
U-19
U-20

KODE

u-1

u-2

U-3

uU-4

u-5

u-6

u-7

U-8

u-9

U-10
uU-11
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Teman

40

39

38

37

36

Sekolah

35

34

33

32

31

Orang tua

2

6 |2728 |29 | 30

U-12
U-13
U-14
U-15
U-16
u-17
U-18
U-19
U-20

KODE

U-1

u-2

U-3

u-4

U-5

U-6

u-7

U-8

uU-9

U-10
uU-11
U-12
U-13
U-14
U-15
U-16
u-17
U-18
uU-19
U-20
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50

49

48

Sarana dan Prasarana

47

46

45

44

Guru

43

42

41

KODE

U-1

u-2

U-3

U-4

U-5

U-6

u-7

U-8

uU-9
U-10

uU-11
U-12
U-13
U-14
U-15
U-16
u-17
U-18
U-19
U-20
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LAMPIRAN 4

HASIL UJI VALIDITAS UJI COBA PENELITIAN

MOTIVASI INTRINSIK

No Sig. Taraf Sig. Ket

Pernyataan

No 1 0,024 0,05 VALID
No 2 0,000 0,05 VALID
No 3 0,046 0,05 VALID
No 4 0,000 0,05 VALID
No 5 0,461 0,05 TIDAK VALID
No 6 0,327 0,05 TIDAK VALID
No 7 0,022 0,05 VALID
No 8 0,004 0,05 VALID
No 9 0,001 0,05 VALID
No 10 0,013 0,05 VALID
No 11l 0,000 0,05 VALID
No 12 0,000 0,05 VALID
No 13 0,033 0,05 VALID
No 14 0,015 0,05 VALID
No 15 0,013 0,05 VALID
No 16 0,012 0,05 VALID
No 17 0,001 0,05 VALID
No 18 0,028 0,05 VALID
No 19 0,005 0,05 VALID
No 20 0,007 0,05 VALID
No 21 0,000 0,05 VALID
No 22 0,000 0,05 VALID
No 23 0,011 0,05 VALID
No 24 0,001 0,05 VALID
No 25 0,001 0,05 VALID
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HASIL UJI VALIDITAS UJI COBA PENELITIAN

MOTIVASI EKSTRINSIK

No Pernyataan Sig. Taraf Sig. Ket

No 26 0,031 0,05 VALID

No 27 0,000 0,05 VALID

No 28 0,019 0,05 VALID

No 29 0,002 0,05 VALID

No 30 0,492 0,05 TIDAK VALID
No 31 0,006 0,05 VALID

No 32 0,000 0,05 VALID

No 33 0,015 0,05 VALID

No 34 0,001 0,05 VALID

No 35 0,011 0,05 VALID

No 36 0,006 0,05 VALID

No 37 0,000 0,05 VVALID

No 38 0,045 0,05 VALID

No 39 0,000 0,05 VALID

No 40 0,000 0,05 VALID

No 41 0,002 0,05 VALID

No 42 0,001 0,05 VALID

No 43 0,006 0,05 VALID

No 44 0,002 0,05 VALID

No 45 0,131 0,05 TIDAK VALID
No 46 0,013 0,05 VALID

No 47 0,000 0,05 VALID

No 48 0,000 0,05 VALID

No 49 0,341 0,05 TIDAK VALID
No 50 0,002 0,05 VALID
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LAMPIRAN 5

HASIL UJI RELIABILITAS

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL MOTIVASI

INTRINSIK
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha N of Items
Alpha Based on
Standardized Items
0,908238 0,908827231 25
HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL MOTIVASI
EKSTRINSIK
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach’s Alpha N of Items
Alpha Based on
Standardized Items
0,917973 0,92541567 25
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LAMPIRAN 6

Kisi-Kisi Angket Penelitian

Indikator No Butir No Butir Jumlah
Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif Butir
Pernyataan
Motivasi Intrinsik
1. Bakat 12,3 4 4
2. Pengetahuan 5 6,7,8 4
3. Kesenangan 9,10,13 11,12 5
4. Prestasi 14,16,18 15,17 5
5. Kesehatan 19,21 20,22,23 5
Motivasi Ekstrinsik
6. Orang tua 24,2527 26 4
7. Sekolah 28,29,30 31,32 5
8. Teman 33,35,37 34,36 5
9. Guru 38,41 39,40 4
10. Sarana dan 42,43,44 45 4
Prasarana
Jumlah 26 19 45
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ANGKET PENELITIAN

Motivasi Siswa SD Negeri 1 Karanggondang Kec. Karangkobar
Kab. Banjarnegara Dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Sepaktakraw

PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas diri anda pada tempat yang telah disediakan.
2. Bacalah tiap-tiap pertanyaan secara teliti sebelum anda menjawab.
3. Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang ada di sebelah kanan dari
setiap pernyataan yang tersedia sesuai dengan yang anda alami.
4. Keterangan kriteria penelitian
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

5. Contoh:
No Pernyataan SS
1. | Saya senang bermain sepaktakraw

TS | STS

2 »

IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama
2. Kelas / No. Absen
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IV. DAFTAR PERTANYAAN

No Pernyataan | ss | s | TS | sTS
MOTIVASI INTRINSIK

A. | Bakat

1. Saya merasa memiliki bakat dalam
melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler sepaktakraw

2. Saya merasa mampu mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler
sepaktakraw yang di adakan di
sekolah

3. Dari kecil saya sudah dapat bermain
sepaktakraw dengan baik

4. Saya merasa  kesulitan  saat
pelaksaan kegiatan ekstrakurikuler
sepaktakraw

B. | Pengetahuan

5. Saya dapat memainkan teknik
dalam permainan sepaktakraw

6. Saya tidak mengetahui apapun yang
berhubungan dengan permainan
sepaktakraw

7. Saya baru mengenal permainan
sepaktakraw di sekolah

8. Saya tahu permainan sepaktakraw
dari TV/media bukan melihat
secara langsung

C. | Kesenangan

9. Saya  memiliki ~ hobi  berain
sepaktakraw dengan teman-teman

10. | Saya memiliki kegemaran bermain
sepaktakraw walaupun saat tidak
ada kegiatan ekstrakurikuler
sepaktakraw di sekolah

11. | Saya  tidak  suka bermain
sepaktakraw di sekolah

12. | Saya  tidak  suka bermain
sepaktakraw di luar sekolah

13. | Saya sering bermain sepaktakraw
sepulang dari sekolah

D. | Prestasi

14. | Saya pernah menjuarai perlombaan
sepaktakraw saat mewakili sekolah
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15. | Saya belum pernah menang dalam
permainan  sepaktakraw  yang
dilakukan di luar sekolah

16. | Saya pernah di pilih sekolah untuk
mewakili sekolah dalam lomba
sepaktakraw

17. | Saya belum pernah dipilih sekolah
untuk berlomba apalagi menjadi
juara

18. | Saya sudah banyak menjuarai
perlombaan sepaktakraw

E. | Kesehatan

19. | Saya merasa sehat secara jasmani
atau fisik dalam melaksanakan
permainan sepaktakraw

20. | Saya sering merasa sakit atau
kurang enak badan  setelah
melaksanakan kegiatan
sepaktakraw

21. | Saya merasa tidak memiliki
kekurangan secara fisik dalam
melaksanakan sepaktaraw

22. | Saya  memiliki  sakit  yang
mengakibatkan saya tidak bisa
bermain sepaktakraw

23. | Saya merasa bermain sepaktakraw
hanya membuat saya lelah

MOTIVASI EKSTRINSIK

F. | Orang Tua

24. | Bapak saya mendukung saya jika
saya mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler  sepaktakraw  di
sekolah

25. | Ibu saya mendukung saya jika saya
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
sepaktakraw di sekolah

26. | Orang tua saya tidak
memperbolehkan saya bermain
sepaktakraw

27. | Bapak saya memiliki bakat dalam

berman sepaktakraw
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G. | Sekolah

28. | Kepala sekolah saya mendukung
saat pelaksanaan kegiatan
sepaktakraw

29. | Masyarakat di sekitar sekolah saya
ikut senang jika ada permainan
sepaktakraw di sekolah

30. | Guru-guru di sekolah saya ikut serta
dalam pelaksanaan kegiatan
sepaktakraw

31. | Guru saya melarang jika saya dan
teman-teman bermain sepaktakraw
diluar jam ekstrakurikuler

32. | Petugas-petugas di sekolah tidak
suka saya bermain sepaktakraw
karena mengganggu

H. | Teman

33. | Teman-teman saya suka bermain
sepaktakraw

34. | Teman saya malas-malasan saat
bermain sepaktakraw

35. | Saya bermain sepaktakraw sendiri
dan teman lain tidak mau ikut
bermain

36. | Saya jarang bermain sepaktakraw
karena teman saya tidak bisa
bermain sepaktakraw

37. | Saya dan teman-teman gembira
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
sepaktakraw

l. Guru

38. | Guru olahraga saya rajin mengajari
saya dalam melaksanakan kegiatan
sepaktakraw

39. | Guru olahraga saya tidak banyak
mengajari saya mengenai
sepaktakraw

40. | Guru olahraga saya hanya melihat
saja ketika saya sedang berlatih
sepaktakraw

41. | Tidak hanya guru olahraga, namun

guru lain ada juga yang sering
mengajari saya bermain
sepaktakraw
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J. Sarana dan Prasarana
42. | Di sekolah saya di sediakan bola
untuk bermain sepaktakraw yang
banyak
43. | Di sekolah di sediakan net yang
baik untuk pelaksanaan
sepaktakraw
44. | Di sekolah ada lapangan khusus
untuk bermain sepaktakraw
45. | Di sekolah saya tidak ada peralatan
yang dapat digunakan untuk
bermain sepaktakraw
Lembar Pedoman Observasi Penelitian
No Keterangan Ada | Tidakada | Jumlah (jika
ada)
1. Bola N 5
2. | Net N 1
3. Lapangan \ 1
4. Guru pengajar Ekstrakurikuler N Merangkap
guru olahraga
5. Kerutinan pelaksanaannya v Dilaksanakan 2
minggu sekali
6. Kejuaraan yang diraih (saat ini) v Tingkat
kecamatan
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LAMPIRAN 7
DATA SISWA RESPONDEN PENELITIAN

NO | UCENELITIAN | PENELITIAN | KELAS
1 R1 ADITYA BAROKAH R \
2 R2 AKBAR FIRMANSY AH \
3 R3 ANGGIT KHOLIFATUR R \
4 R4 ARDAN MAHARDIKA \
5 RS APRILIANTO \
6 R6 DIKTA NUR RIFKI A \
7 R7 IMAM DWI P \
8 R8 MUJIANTO \
9 R9 YOGA FERDIANSYAH \
10 R10 YOGA KHARISMA NADA \
11 R11 ASWIN NUR HASAN VI
12 R12 DIMAS PRIAMBADA VI
13 R13 DENI SAPUTRA VI
14 R14 FANDI ACHMAD VI
15 R15 FIGUR RAIHAN AL-YUKAS VI
16 R16 FIKA AGUS HIDAYAT VI
17 R17 RIFKI FADILATUR R VI
18 R18 RIVKO HIDAYATULLOH VI
19 R19 SUHARBILAH VI
20 R20 T10 HERMAWAN VI
21 R21 YUSUF EFENDI VI
22 R22 YANTO HIDAYAT VI
23 R23 ZAIN BUDI S VI
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LAMPIRAN 8

TABULASI DATA HASIL PENELITIAN MOTIVASI INTRINSIK

Kesehatan
1
3
3
3
4
3
3
3
3
2
3
2
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
2

4
3
3
4
2
3
3
3
3
3
4
3
4
4
4
3
3
4
3
4
3
3
3

18 | 19
2
2
2
3
4
4
3
3
2
4
3
2
3
3
3
2
3
2
4
3
3
3
2

Prestasi

Kesenangan

Pengetahuan

Bakat

R-3
R-4
R-5
R-6
R-8
R-9
R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23

R-7

KODE
R-1
R-2
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TABULASI HASIL PENELITIAN MOTIVASI EKSTRINSIK
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4
4
4
4
3
4
3
3
2
3
4
3
4
3
3
3
3
4
4
4
3
3
4

36| 3

Teman
5
2
2
2
1
3
2
2
2
2
3
2
2
2
2
3
3
3
3
3
2
2
3
2

3
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LAMPIRAN 9. Surat Pembimbing Proposal Tas

KEMENTERIAN PENDIIMEAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGER]D YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEDLAHRAGAAN
Alsmat © J.Colosvbo M1 Yopvakata Telp 513082

HMomos: 192 POSDALLDO 4
Limp - | Fomle
Hul Peralinbing Propomal TAS

Kepads Yih ¢ Yudanis, M.7'd
Fakulsa ydmu Keolahsggsan

Univessitas Meger Yogyakams

[oberiahs b desgas homat, bahwa dalom rasgka msembamm makisisw dalam meryusun
TAS, Fnoluon kesdisan BagakTou untuk senjadi pembimbisg periisan TAS Saudara

Memn Déesiki Rizgl Chandrs F
MM IGI4EIL 168
JFudul Fkrips - Hambate-Hambasan  Eksrdloiouler Sepakialoww i 3D Se-

Kocamatan Baspasmang

Bersnms ik puls knmi lempirien propesil peslisan TAS yeag teloh dibumt oleh mabsmsws
yung bermnghutsn, wpdyjudul lidaklsh sailak. Sekunyn Lursng sesuai, mohoa kKmnyn
diadshon pronhenshen sebingga tidek mengurangi maknn deri masaleh vang dinjukan.

Atas perhefinn dan kesedianmn Bapak/[bw duampaikan terms kasih

Yogyakars, 19 Marel 2004
Keprodi FGSD) Menjas.

0

Srigwan, M. Kes,
MIF, 195R0OA30 F9ET05 | 003
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LAMPIRAN 10. Surat Permohonan Expert Judgement

4

PERMOHONAN JUDGEMENT

Hal Surnt Permohonan Mengadi Egprert Sodgemen
Lamp : 1. Kisi-kisi pemyalaan
2 Pandmn instrumen penelilian

Kepada Yth.
h'urlu.di_ Sarvivsn, b.Pd
di temipat

Dremgnn Hormat,

Sehubungan dengan penelitian yang akan soya lakukan dengan judul
SHOTIVAST S1SWA 5D NEGERI 1| KARANGGONDANG  KEC
KARAMGEOBAR HAR BANIARNEGARA DALAM  MENGIKUTI
EKSTRAKURIKULER SEPAKTAKRAW™, maks denpan ini snyn memohon
kepada Bapak wniak berkenan menjadi experd fudgement dan nsenherikon
masakan lerhadap instrumen dalam penelitan saya. Masukan tersebur sangnl
menshanu tingkat kepercayaan hasal penelitan yang sayn akan lakukan.

Demikian permobonan im soyn sampaikan, bessr harapon swya agar
Bapak/Ihu berkenan dengnn permpbsinan i Atns perhatinnisys saya scapkan
lermmiskasth.

Vaogyukasta, 15 Manct 201 5

Harmiasl sava.
Dosen Pem g hahusizwo

-

Yudanto M. Pd. Dienika Biegi C.F
MIF 1UR1OTEE 200500 O08 MWINL, IOnRE224 16H
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LAMPIRAN 11. Surat Keterangan Expert Judgement

W

SURAT KETERANGAN EXFERT JUDMGEMENT

Yanmg bertnndatangnn & hawah i :

Mamin Murhisli Bantoso, M.pd

MIP s 197403 I TIOET D 1 003

Menermngkan bahacs instmamen dadam peoelitian Tugas Akhir Skrips: saodara ©

Maoma . Diendka Riegi CF

WIN - 1604224 168

Junsan/Prodi ; PORPGED Penjas 5-1

Tudul ¢ MOTIVASE SISWA SD NEGERI | KARANGGONDANG
KEC, HKARAMGROBAR @ KAB  BANJARMEGABRA
DALAM MENGIKLTI ERSTRAKURIKULER
SEPAKTAKRAW

Dinyatakan layak digunokan urduk penclitian

Yogyukarta, Maret 2015

¥oamg Memvalicas,

A7 30
N:.l\h‘l!l.di S:nulm AL,

NP 197405172008 12 1 (00
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LAMPIRAN 12. Surat Permohonan ljin Penelitian

e PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA
L DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
%H.H 4 1. DT Panjaitan fo. 57 Banjarnezam Telp0266-594846 Fax (056.591515
= BANJARNEGARA, JAWA TENGAH 53411
Bangamegara, 20 Mopember 2005
asgh Eapsin -
Mot T MK e Dikpara X015 Yib, 1, Fepaly UFF Dindikpora Kec,
Lampiran  : - Farangkohar
Hal : liin Penslitiag 2. Kepels UFT Dindikpora Bec,
Hanmmmangk
1. Kepala SBN 1
KARANGGONTIANG
4. Kepala SDM | Paseh

Memperhatikan worsi dari Kepala Radan Porencanasn Pembangunam Daerah
Kabupaten  Banjamegara  Momior: OV ESBAPPEIAZRS  wnggal 16
Moveenber X115 perihal sehagaimana icrschas pada pokak sural.

Sehubungan dengan hal tersehat o atm, diminls kepada Saudarn umick
membanm memberikan data-dala vang  diperiakan schatas  Kewenangan
Saudera, uniuk kepenfingan penclitian hagl mahasiswa atas nima -

i
Pekerjazm

Aldapnai

Lokt Penelitian -
Thlaksanakan

DIENIK A RUAQT CANDRA FATHONI

wiahasiswa LIMIVERSITAS MEGERI
YOGYAKARTA

Bamjarbulon 2% Kes Banjarmange.  Eab,

Ebampamrrzpars S
SN 1 EARANGOHINDANG & SON 1 PASEH
Tanggal 16 Movember 2005 5.d. 16 Jasuarl 2003

Demikion untuk menfadiben moklum, dan atas perhatiannya disampaikan

leriza kagih

Temnbasan disampaikan kepada vhs,

anKEPALA DINAS FENTITHE AN,
PERLDA DAMN OLAH BAGA
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LAMPIRAN 13. Surat Permohonan Rekomendasi Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

W alamat ; JI. Mgr. Scegioprancts No. 1 Telepon : [024) 3547081 — 3547438 - 3541487
Fax ¢ (024] 3540560 E-mail :hpmdfjatengproy.go.il hip 1§ Fhpmd_jatengprov. go. id
Bemarng - 50131
_— e
Sesnarang. 13 Nevember 2015

Memor  : OTF( SL0E 200
Lampiran 1 [Sau) Berkas
Perinel  :  Eckomendasi Peoolitism Kepada
Yth, Bupatl Banjarndgarn
u.p. Kepala Kantor Kesbangpol dan
Linmas Kabupaten Banjarmegam

Dalem rangka memperlancar pelaksansan kegisian penelidan bersama ini lerlampir
tisarnpalian Reknmendasi Penedition Bamar 070/2932/04.5/2015 Tanggal 13 November 2015
st nama DIENKA REZQ] CANDRA FATHOMNI dengan judul proposal MOTIVAS SISWA SD M 1
KARANGOGONDANG KABRANGEOBAR HABUPATEM BANJARNECARA DALAM MENGIELUTI
ERSTRAKURIKULER SEPAETARRAW, untuk dapar ditindaldanjuil.

Demikian untuk menjadi maklum dan terimakasim.

A oy
0 g Tingeat!
T -‘;ﬁf{.ﬁaﬂ% 198ROG 2 D01

Tembiissn |

1. Gubernur Jawa Tengah;

2, Hepala Bedan Keshangpal dan Linmas Provinst Jees Tengah; .

3. Kepala Badan Kesabizan Bangsa dan Peclindungsn Masyorakat Provins Dinerah [etimesa Yograkarta;
4. Dekan Faloultas dmu Keolahragean Universitas Neger Yogykorta;

§.  Sdr. DIENA RIZ01 CANDEA FATHORNL
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LAMPIRAN 14. Surat Rekomendasi Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

. Alamat : J1 Mgr. Socgiopranoto Mo, | Telepon | [024) 3547001 = JS4T438 - 154 1487
Fax : [024) 3549560 E-mail | bpodiijatengprov.go.id http :/ fbpmd jaten gproy. ge. 1d
Sesnacrmng - 30131

REROMENDAS] PENELITIAN
HOMOR | 0702933 /04.5/ 2018

L Prfatwran Menter Dalem Negeni Repubdik ndooesin Nomor 07 Tahun 2014 tentang
Perabahan mtas Porsturas Mentes Dalan Negerl Mepubll Indonssis Romar 64
Tatran 2011 entang Ped Peoerhitan Brekn s Penetitan;

2 Poaturan Cuebermnur Jess Teangah Nomor 74 Tabun 2002 entang Organisesd dan
Tala Eerja Unit Pelakmns Trknis Peloyanss Terpadu Batu Pimty Poda Bedan
Bezanamen Modal Desrsh Provins: Jama Tengah;

4. Peraburen Oubermur Jaws Tengeh Nomer 32 Tahun 2015 enwmng Perubshan
Enfits Atas Perafuran Oubsmur Jews Tecgah Nesor 67 Tahua 2013 testang
Penyelenggansan Peloyanan Terpady Seru Fintg Provine Jaes Tengah.

Memporiatkan Bumt Krpals B-dn-l Kenntunn Fanges dan Perlisdunges Masyaraksl Previas
Daereh lstimewa Yogpakarta MNomor, d‘?ﬂﬂm;:wmm tanggal 13
H'mm:nnw Relnenenidasl Penelivan.

Eepaln Buden Penanamin Modil Deerak Provissl M Tengah, T sl Seepaata ;

. Mama : DMENEA RIFQ] CANDRA FATHON

1. Alamsi i Benjeriion R 003/ Re 003, Kal, Denjarioion, Kee. Banjermanga, Kab, Barjernegasm,
Provizsi Jasa Tengah,

3. Preierjan | Mahssiews.

Unnak - Melnimban Persstitisn dalam mngka penyusunas skripsl desgas rincisn sehagad berikt -

& Judul Proposal POMOTTYASL SISWA SD N | KARANGOONDANG KARANGKOBAR KaARUPATEN

BARJARNEOARS DALAM MENOELUT] EXSTRAKURIKULER BEPAKTAKRAW

b Tempat | Lokasi ¢ 80N 1 Kamnggomdang, Karamggendang, Karangkobar, Kab. Banjarmegara.
. Didang PeseMlan @ Pondidikan

d. Wakty Penslitan  © 16:11-3015 a.d 31=12-2014,

e Pepangusg Jawab @ Yidenio M Pd

[ Binfus Pesslitan Harw,

B Anggots PeneB

b, Nama Lemnbags ¢ Universttas Neger ¥ogralsris

Eetentuan yang haras ditsati adaiah ;

2 Scbelum melakukan kegatan terlctdh dabube melsporkan kepada Pejabat setemspat | Lom LT
mmndlmhnw_m:uu H e

b, Pelakcmnasn kegistnn dimaksud tidak disaloh dan untuk lujean erentu yang depal mengEanEEd
esatilan t-lh.l.l'l...
€. Bewdah pelaksansan ko Slivsabwsd solsal supays menyerahban basdoye hepads Kepela Badan

Penanaman Meelsl Daerad Provinal Jaws Tengak;

& Apebila masa bertaka Sural Rekomendasi inf sdah Beraihir, sedang peiaksanaan h::phtl Blum sl
perpanjangar wakiy hafas i hes lepads | [+ 1EETY bimsdd
mebelumeys;

£ Sumt relomendas i dapet diobok apablla & kenudisn hard tesdapat leekefiruan dan alan disdakan
perbalen sehagatmang mestinyve.

Demikisn rekomendast ind dibges untuk dipenmunakan ssperbonya.

Senfarang, 13 Nevember 3015

Fit, KEFALA BADAN FENANAMAN MODAL DAERAH PROVING
JAWATENOAH

Hepals B Promeai dan KEecassne

H WD EEASTUTT

LT PRAP RE 15 -amn
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LAMPIRAN 15. Surat Rekomendasi Penelitian KESBANGLINMAS

PEMERINTAH DAERAH DAFRAN ISTIMEWA YOOV AKARTA
BADAN KESATUAN BANGEA DAN FERLIKDUNMGAN MASYARAKAT
| BADAN KESHBAMGLINMAS |
N Jenieral Sudineman Mo ¥ Yogysiona - $5333
Telepon | (U274] 33106, 430273, Fax (02 7T4) 331 137

4

Yogyeiaria, 17 November 2018

ar4 15 g o Tengah
FSIWHasbang20 ], = T
Fahomendesi Faneitisn Uip. Kepals Badan Penanaman Wods Deesah
Prowite ess Tesgah
al

SEMARAMNG
Mgt iual
Dan -~  Fouuliss limu Wosiahragaan, Universiles Moged Yogysins
Momer 1 SRELIN 38 1EPRRIS
Tangosal 1 11 Mowernber 2015
Parimal 1 Pamabonan s Panskbae

Bebetsh mempseisan surel pembertahuan dan proposal yang disjuken, make daps

DALAM MENGIKUT ERSTRAKURMULER SEPARTAKRAWS, hapbda

heama 1 DIEMNSGE RIZCH CANDRA FATHOMN

R ¢ 1DE04I24NE8

I, HPWTP @ OREE4FRGISES | Aa0A06ECR T 182000

Froad Junlsan ¢ Pendidien Gun Selaokan Desar Pargas | Pendidikan
Dlahraga

Fakutas 1 Hmu Keolehregaan, Uinverstas Neger Yogyaharis

Lokss| Penailien @ 30 Megan | Kaiangpondang. Kerangkobar, Fadupsten
Bamna . Prosvirem s Temgah

Wakiy Pansftien : 15 Nowemnber ad 31 Dessmbar 7018

Eahubungan dengen maksud lemebod, dharapaan agar pihsk yanp lehal dapet
T nkEn hantusnTasiian yang dituluskan
Hmﬂnmmm

Menghomman dan maentassl perssuran dan teta fermib yang baraku di wilayah

riaet peieitan,
Tidah dberarien meakukan begistan yang Sde semuai  atsu  flicsk sds

Mlanpershkan lapoman pelsssnasn kegistan kepada Badan Keshanginmas DiY,

Sursl Rekomandasl vl dape Spepanjeng meksmal 2 (Sus) kel Sengan

mmm:mmu pling lembsd 7 (hujubtl hael kavje
sabsium berakhamya sarat rexomendas) i

Fislpmeradas ire difyotaen hish Derishu BEEDiE WemyEEs Somsgen] Gk mamaal
kelemuen emebud O alas.

Doermiia untul mam@dian molum

T

p
1, Chabamur DIY (sebagal Isposan].

2 Dekan Fakulias limu Keciatragaan. Universias Meges Yogyakarsa
(1) Yang barsanghuien.
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LAMPIRAN 16. Surat Permohonan Ijin Penelitian UNY

KEMENTERIAN RISET, TEKMOLOGE DAN PENDIDIKAN TINGG]
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

3 FAKULTAS ILMU KEQOLAHRAGAAN
* Alumat { Jh Kelombe Me. Vegyakarma S5290 Teip 40274) 510091, SEGICS paw: THZ, 199, 201, 561

Momor @ S9BLINGL, FOPRAHM S 11 Wovember 15,
Laep @ 1 Eks
Hal . Permobusan in Perelitian,
Yih :  Kn. Badan Kesbanglinmas
J1. Jenderal Sudinman Mo, 3
Yopyvakarta,

Dengan lormat, disaospatkan babwa wnbok keperlean penelitizn dalam rangha pesiulizan
fugas akhir skrpsi. kami mohon berbensn Bopakilbw'Saudars umtuk  membenkan gjin
penelitian bagi mahnsiswa Fakulms llma Eeolahrmgoan Universitns Megen Yogyakaria ;

Mama ¢ Deenika Kreqan Cascdra Fathonl.

M o 1DG0AZ24 168,

Program Studi : PGSD Penjns.

Perelition akan dilaksanakan padn -

Wakiu 1 Dkbober s.d Movember 2013,

Tempatobyek ¢ 5D Meged 1 Kerangeondang, Kab. Banparmegara.

Jwlul Skripsi i Motivasi Siswa 3D Mepem 1 Kamnpgondanp  Karangkobar
Kabupaten  Banjomegnrn dalam Mengkuti Ekstmikunkuler Sepak
Takraw.

Demikion sarnt ijin penelitinn ini dibust agar yong berkepentingan maklum, sera
dapat dipergunaknn sebagrimana mestinya,

Fun 5. Sulwerman, M. Ed
19RE12 1 Q0

Tetbiaan :

I. Kepala Sekolah 500N 1 Kanngpondang.
2 Kaprodi PGSD Penjons

3. Pembimbing TAS.

4. Mahasiswa yhi
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LAMPIRAN 17. Surat Keterangan Uji Coba Penelitian SD N 1 Paseh

PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
LPT DINIMKPORA KECAMATAN BANJARMANGL
S NEGERI 1 PASEH

Al ;- Posel, Sanparmaryw, Sariormegn 33452

SURAT KETERANGAN

Yang bertardan tangon di bavah ini;
1. Marma SIT1 ZAEDAH, 5.Pd
2, NIP - 196201 12198201 2006
3. Jahsian : Kepala Sekolah

Meneranghkan dengan sesumpgubmys bakwn

1. ™ama [HMEMIKA RIZCH CANDRA FATHOM]

2 MM L HOG04Z24 68

3. Program Studi : 51 PGSD Pengas, Fakulins Nma Bealahragaan,
Lmiversitas Megen Yopyakaria

Yang tersebai di atas benar-benar telah melaksanakan ujl coba & S0V | Pasch
LIFT [rindikpora Kec Banjarmangu Kab, Banparnegara pada tangal 16 Ofiober
2015 dalam ranpka pengumpulsn datn pann memyelesaikan fugas akhir skepsi
dengan judal “Motivasi Siswa 5D Negeri | Karmnggondang Kee. Karangkobar
Kab. Banjamegara dnlam mengikuti Flstrakurikuber Sepaktakraw®

Demikian surat keterangan ini dibunt demgan sebenarcbenarmya untuk dapat
diperpunakan schagaimana mestinya

Banjarmangu, 16 Olciober 2005

i Zagiah, 5 Pd
o BB 201 9 198201 2 006
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LAMPIRAN 18. Surat Keterangan Penelitian SD N 1 Karanggondang

PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT DINDIKPORA KECAMATAN KARANGKOBAR
SD NEGERI 1 KARANGGONDANG
Alamat :jalan Desa karan‘%ondang, Kec. Karangkobar Kab. Banjarnegara 53433

SURAT KETERANGAN

Yang bertandan tangan di bawah ini:

1. Nama : Suharti, S.Pd. SD
2. NIP : 1964061019860822002
3. Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

1. Nama : DIENIKA RIZQI CANDRA FATHONI

2. NIM - 10604224168

3. Program Studi : S1 PGSD Penjas, Fakultas Ilmu Keolahragaan,
Universitas Negeri Yogyakarta

Yang tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan uji coba di SD N 1 Karanggondang
UPT Dindikpora Kec. Karangkobar Kab. Banjarnegara pada tangal 25 November 2015
dalam rangka pengumpulan data guna menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan judul
“Motivasi Siswa SD Negeri 1 Karanggondang Kec. Karangkobar Kab. Banjarncgara
dalam mengikuti Ekstrakurikuler Sepaktakraw”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Karangkobar, 25 November 2015

/

"~ Kepala Sekolah

=% “Suharti, S.Pd. SD
“NIP. 1964061019860822002
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LAMPIRAN 19. Dokumentasi Penelitian

Gambar 26. Foto Dokumentasi Penelitian
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Gambar 28. Foto Dokumentasi Penelitian
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